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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGALAMAN KERJA DAN PELATIHAN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PT. CAKRA ALAM 

SEJATI (CAS) PANGKALAN KURAS 

 

Oleh : 

 

Derian Saputra 

NPM. 155210046 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan PT. 

Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras. Populasi dan sampel dalam penelitian 

seluruh karyawan bagian produksi, dengan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui interview, penyebaran kuesioner. Seluruh data yang diperoleh di 

kelompokkan dan di tabulasi setelah itu dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa dari perhitungan regresi linear berganda 

terdapat pengaruh yang signifikan diberikan variabel pengalaman kerja dan 

pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan. Secara simultan uji f, terdapat 

pengaruh yang signifikan diberikan variabel pengalaman kerja dan pelatihan kerja 

terhadap produktivitas karyawan. Secara parsial uji t, variabel pengalaman kerja 

dan variabel pelatihan kerja memberikan pengaruh terhadap produktivitas 

karyawan. 

 

 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja, Produktivitas Karyawan 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF WORK EXPERIENCE AND WORK TRAINING ON EMPLOYEE 

PRODUCTIVITY OF PT. CAKRA ALAM SEJATI (CAS) PANGKALAN KURAS 

 

By: 

 

Derian Saputra 

NPM. 155210046 

 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work 

experience and job training on the productivity of employees of PT. Cakra Alam 

Sejati (CAS) Drain Base. The population and sample in the research were all 

employees of the production department, Data collection was carried out through 

interviews and questionnaires. All the data obtained were grouped and tabulated 

after that it was analyzed descriptively quantitatively. The results of the study 

concluded that from the calculation of multiple linear regression there is a 

significant effect given the variable work experience and job training on employee 

productivity. Simultaneously the f test, there is a significant influence given the 

variable work experience and job training on employee productivity. Partially the 

t test, work experience variables and job training variables have an influence on 

employee productivity. 

 

 

Keywords: Work Experience, Job Training, Employee Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang sebuah peran yang penting 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Walaupun peran dan fungsi dari tenaga kerja 

telah banyak digantikan dengan teknologi yang semakin canggih, tetapi pada 

kenyataannya sampai saat ini tenaga kerja masih menjadi faktor yang penting 

dalam menentukan jalannya proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan 

menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan efisien. Jadi 

perusahaan perlu mengelola dan mengembangkan SDM dengan baik atau 

melakukan manajemen organisasi.  

 Persaingan yang terjadi di antara lembaga pemerintah juga semakin ketat, 

sehingga mendorong lembaga pemerintah untuk melakukan perbaikan-perbaikan 

pada kegiatan pengelolaannya, baik terhadap infrastruktur maupun sumber daya 

manusianya. Perkembangan lembaga pemerintah sangatlah bergantung pada 

produktivitas pegawainya. Lembaga pemerintah harus memiliki kemampuan 

dalam memanfaatkan sumber daya manusia di dalam suatu manajemen. Oleh 

karena itu, lembaga pemerintahan sangat membutuhkan sumber daya manusia 

yang kompeten dan berkualitas. Pada era globalisasi saat ini, semua lembaga 

pemerintahan harus siap beradaptasi dan memperkuat diri agar dapat bersaing 

sehingga mampu menjawab semua tantangan di masa yang akan datang.  

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang dapat memenuhi 

kualifikasi adalah dengan melakukan pelatihan (Hartanto, 2009:17). Pada 
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dasarnya pelatihan merupakan proses yang berlanjut dan bukan proses sesaat saja, 

terutama di saat perkembangan teknologi dan pengetahuan berkembang pesat 

seperti saat ini, peran pelatihan sangat besar peranannya untuk membekali 

pegawai agar lebih kreatif dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. Sementara secara umum tujuan pelaksanaan pelatihan adalah 

memperbaiki efektivitas dan efisiensi kerja pegawai dalam melaksanakan dan 

mencapai sasaran program-program kerja yang telah ditetapkan perusahaan.  

 Sebagai salah satu perusahaan industri yang bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit dan pengolahan TBS menjadi minyak sawit. PT. Sumber 

Sawit Sejahtera berusaha untuk meningkatkan produksi pada setiap tahunnya 

melalui peningkatan pengelolaan baik di bidang tanaman maupun pengolahan. 

Selain aktivitas tersebut, perusahaan juga melaksanakan pemasaran hasil 

produksinya berupa minyak sawit (CPO).  

Tabel 1.1 

Rata-Rata Produktivitas Kerja Per orang Karyawan Pabrik  

Pada PT. Cakra Alam Sejahtera Tahun 2015-2019 

(Kilogram) 

Tahun 

 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Jam Kerja 

(Tahun) 

Total Produksi 

(CPO) 

Produktivitas 

Kg/orang 

2015 40 2.240 24.700.201,8 275,68 

2016 45 2.296 24.712.248,4 239,18 

2017 48 2.320 24.898.689,2 223,59 

2018 45 2.328 23.920.133,6 228,33 

2019 43 2.304 24.107.266.3 243,33 

Sumber: PT. Cakra Alam Sejahtera, 2020 

 Data di atas menggambarkan jelas bahwa produksi kelapa sawit pada PT. 

Cakra Alam Sejahtera setiap tahunnya terjadi peningkatan, tetapi pada tahun 2018 

terjadi penurunan hasil produksi. Di mana hal ini dikarenakan banyak faktor salah 
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satunya adalah produktivitas dari karyawan yang tidak maksimal menyebabkan 

produksi pada tahun 2018 menjadi rendah. Untuk itu pada penelitian ini peneliti 

memfokuskan produktivitas karyawan tetap yang dilihat dari pengalaman kerja 

dan pelatihan kerja. 

Untuk meningkatkan hasil dan kualitas produksinya perusahaan harus 

selalu mempersiapkan tenaga kerja yang terampil untuk mendapatkan hasil 

produksi yang maksimal. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

seperti pengalaman kerja dan lain-lain, maka penelitian ini mengangkat 

pengelaman kerja dan pelatihan kerja sebagai faktor penting yang mempengaruhi 

produktivitas karyawan pabrik PT. Cakra Alam Sejahtera, serta dapat mengambil 

faktor tersebut menjadi variabel yang mempengaruhi produktivitas karyawan 

dalam penelitian ini.  

Di mana jenis dan bentuk pelatihan yang dilaksanakan PT. Cakra Alam 

Sejahtera setiap tahunnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Jenis Pelatihan Karyawan PT. Cakra Alam Sejahtera 

Tahun 2018-2019 

 

Tahun Jenis Pelatihan 

2015 1.  Pengenalan perusahaan Kepada Karyawan Baru 

2. Pelatihan Kerja Karyawan Baru Sesuai Bidangnya 

3. Pelatihan K3 Karyawan Baru 

4.  Pelatihan Teknis Penggunaan Mesin Olahan Baru 

2016 1.  Pengenalan perusahaan Kepada Karyawan Baru 

2. Pelatihan Kerja Karyawan Baru Sesuai Bidangnya 

3. Pelatihan K3 Karyawan Baru 

4. Pelatihan Pemadam Kebakaran 

2017 1.  Pengenalan perusahaan Kepada Karyawan Baru 

2. Pelatihan Kerja Karyawan Baru Sesuai Bidangnya 

3. Pelatihan K3 Karyawan Baru 

4. Pelatihan dan Pendidikan SOP baru perusahaan 

2018 1.  Pengenalan perusahaan Kepada Karyawan Baru 
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2. Pelatihan Kerja Karyawan Baru Sesuai Bidangnya 

3. Pelatihan K3 Karyawan Baru 

4. Pelatihan Teknisi 

2019 1.  Pengenalan perusahaan Kepada Karyawan Baru 

2. Pelatihan Kerja Karyawan Baru Sesuai Bidangnya 

3. Pelatihan K3 Karyawan Baru 

4. Pelatihan Mekanik 

5. Pelatihan Sortase 

6. Pelatihan Pemadam Kebakaran  

Sumber: Olahan Penelitian, 2020. 

 Data yang ditampilkan pada tabel di atas menjelaskan bahwa setiap 

tahunnya ada beberapa jenis pelatihan dan pendidikan yang dilakukan perusahaan 

untuk meningkatkan kemampuan kerja bagi karyawan. Di mana setiap tahunnya 

pelatihan yang diberikan adalah pengenalan perusahaan, pelatihan kerja sesuai 

bidang bagi karyawan baru, dan pelatihan K3 bagi karyawan baru. Selain itu ada 

beberapa pelatihan lainnya seperti pengenalan SOP baru, pemadam kebakaran, 

dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil pengamatan di pabrik PT. Cakra Alam Sejahtera 

ditemukan: 1) Rata-rata karyawan bekerja lebih dari 2 tahun, sehingga secara 

pengalaman sudah bisa dikatakan mumpuni, 2). Semua karyawan menerima 

pelatihan kerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Dalam kaitannya dengan produktivitas karyawan, hal tersebut tentunya 

harus segera dibenahi agar manajemen PT. Cakra Alam Sejahtera dapat 

meningkatkan hasil kerja yang maksimal dengan salah satu cara menerapkan 

pemberian kompensasi yang tepat. Berdasarkan hasil pra survei di PT. Cakra 

Alam Sejahtera mengalami masalah pada kualitas sumber daya manusia yang 

kurang mempengaruhi produktivitas karyawan.  
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 Masa kerja menjadi penting untuk dilihat, karena masa kerja bisa 

menentukan seberapa besar kemampuan dan pengalaman yang ada pada diri 

seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Di mana dengan masa kerja 

yang lama tentunya karyawan sudah terbiasa menjalankan pekerjaan sehingga bisa 

berkontribusi terhadap hasil kerja. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1.3 

Keadaan Masa Kerja Karyawan PT. Cakra Alam Sejahtera 
 

No. Masa Kerja (Tahun) Jumlah 

1 

2 

3 

4 

Di bawah 1 Tahun 

1 – 5 tahun 

6 – 10 tahun 

11 – 15 tahun 

3 

19 

16 

5 

Jumlah 43 

Sumber : Hasil olahan Penelitian, 2020 

Tabel di atas menjelaskan masa kerja karyawan yang ada pada PT. Cakra 

Alam Sejahtera paling tinggi bekerja sudah mencapai 15 tahun dan paling rendah 

baru 1 tahun bekerja. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan yang bekerja pada 

PT. Cakra Alam Sejahtera memiliki masa kerja yang cukup lama, sehingga 

tentunya sudah memiliki kemampuan dan pengalaman mengenai pekerjaan yang 

dijalaninya. 

Jabatan atau posisi pekerjaan menjadi penting untuk dilihat. Di mana 

dengan posisi pekerjaan atau jabatan yang diteliti bisa memberikan gambaran 

yang jelas mengenai produktivitas kerja yang dicapai karyawan. Dalam penelitian 

ini semua posisi atau jabatan pekerjaan yang ada pada pabrik PT. Cakra Alam 
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Sejahtera menjadi bagian yang tidak terlewatkan untuk dipaparkan karena 

berkenaan dengan pelatihan kerja yang diterima masing-masing karyawan.  

Dengan demikian jelaslah bahwa semua bagian yang ada di PT. Cakra 

Alam Sejahtera diisi oleh karyawan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan pekerjaan, sehingga dengan semua posisi yang 

ditetapkan mampu memberikan produktivitas kerja yang maksimal sebagaimana 

diharapkan perusahaan. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1.2.1  Apakah Pengalaman Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras? 

1.2.2  Apakah Pelatihan Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras? 

1.2.3  Apakah Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja Berpengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian adalah:  
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1.3.1.1 Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) 

Pangkalan Kuras. 

1.3.1.2 Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pelatihan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) 

Pangkalan Kuras. 

1.3.1.3 Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pengalaman Kerja dan 

Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam 

Sejati (CAS) Pangkalan Kuras. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

1.3.2.1 Dapat memberikan masukan dan berbagai informasi kepada pihak 

perusahaan bagaimana membantu memecahkan masalah terkait 

kebijakan tentang pengalaman kerja, pelatihan kerja, dan produktivitas 

karyawan pada masa yang akan datang. 

1.3.2.2 Menambah pengalaman penulis dalam mengembangkan wawasan dan 

menerapkan teori-teori yang penulis peroleh selama bangku kuliah 

dalam manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia. 

1.3.2.3 Sebagai bahan kajian dan acuan bagi para peneliti berikutnya serta 

pihak-pihak yang membutuhkannya. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Untuk memahami makna dalam penulisan skripsi ini penulis 

mengelompokkan dalam 6 (enam) bab sebagai berikut : 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

  Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang digunakan, 

penelitian terdahulu, struktur penelitian, dan hipotesa. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, operasional variabel, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan gambaran umum tentang sejarah perusahaan, 

bentuk struktur organisasi dan tugas karyawan serta aktivitas yang 

dilakukan, fasilitas yang dimiliki 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini akan dibahas tentang identitas responden, deskripsi variabel 

pengalaman kerja, variabel pelatihan kerja, dan variabel 

produktivitas, analisis data, dan interpretasi data. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran sebagai 

bahan masukan pada perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teoritis 

2.1.1. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan satu konsep yang menunjukkan adanya 

kaitan output dengan input yang dibutuhkan seorang tenaga kerja untuk 

menghasilkan produk. Pengukuran produktivitas dilakukan dengan melihat jumlah 

output yang dihasilkan oleh setiap karyawan selama sebulan. Seorang karyawan 

dapat dikatakan produktif apabila ia mampu menghasilkan jumlah produk yang 

lebih banyak dibandingkan dengan karyawan lain dalam waktu yang sama. 

Produktivitas mempunyai beberapa pengertian, secara filosofis 

produktivitas mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu 

berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin 

dan hari esok lebih baik dari hari ini (Umar, 2003). Secara umum produktivitas 

mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 

Menurut Sutrisno (2012:99) produktivitas adalah ukuran efisiensi 

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan 

sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke-satuan 

fisik, bentuk dan nilai. Sementara Render dan Heizer (2010:14), menyatakan 

bahwa produktivitas secara tidak langsung menyatakan kemajuan dan perubahan 

transformasi sumber daya menjadi barang dan jasa. Peningkatan berarti 
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perbandingan naik antara jumlah sumber daya yang dipakai (input) dengan barang 

dan jasa yang dihasilkan (output). 

Menurut Hasibuan dalam Sinungan (2003: 23) berarti perbandingan yang 

dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu : 

1)  Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan 

pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan 

sekarang ini memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah 

meningkat atau berkurang serta tingkatannya. 

2)  Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, 

proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian 

secara relatif. 

3)  Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang 

terbaik sebab memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan. 

Produktivitas kerja merupakan hal yang sangat menarik karena mengukur 

hasil kerja manusia dengan segala masalahnya. Pengukuran produktivitas kerja 

menurut sistem pemasukan fisik perorangan atau per orang per jam kerja diterima 

secara luas, namun dari sudut pandang atau pengawasan harian, pengukuran 

tersebut pada umumnya tidaklah memuaskan, karena adanya variasi dalam jumlah 

yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena 

itu digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun), 

pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai 

jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang tepercaya 

yang bekerja menurut pelaksanaan standar. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor dan dapat dilihat dari keinginan kerja yang tinggi,  kemampuan 

kerja yang sesuai dengan isi kerja, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan 

yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum,  jaminan sosial yang memadai, 

dan hubungan kerja yang harmonis (Sinungan, 2005). 

2.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

 Menurut Simanjuntak dalam Umar (2003) faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja digolongkan pada tiga kelompok, yaitu : 

1)  Kualitas dan kemampuan fisik pekerja yang dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan 

fisik pekerja yang bersangkutan. 

2)  Sarana pendukung kerja mencakup lingkungan kerja dan kesejahteraan 

tenaga kerja. Lingkungan kerja termasuk teknologi dan cara produksi,  

sarana dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan 

kesehatan kerja serta suasana dalam lingkungan itu sendiri, sedangkan 

kesejahteraan tenaga kerja tercermin dalam sistem pengupahan dan 

jaminan sosial serta jaminan kelangsungan kerja. 

3)  Supra sarana, meliputi kebutuhan pemerintah, hubungan industrial dan 

kemampuan dalam mencapai sistem kerja yang optimal. 

Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah dalam Umar (2003) 

ada enam faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja,  yaitu : 

a)  Sikap kerja. 

b)  Tingkat keterampilan. 

c)  Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan. 
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d)  Manajemen produktivitas. 

e)  Efisiensi tenaga kerja. 

f)  Kewiraswastaan. 

Menurut Dewan Produktivitas Nasional, faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas pada tingkat mikro dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: produk,  pabrik dan 

perlengkapannya, teknologi, sumber daya manusia, manajemen,  sistem 

organisasi, metode kerja, bahan dan energi. Sedangkan faktor eksternal meliputi: 

kebijaksanaan pemerintah, kondisi politik, sosial,  ekonomi dan hankam serta 

tersedianya sumber daya alam. 

Produktivitas kerja merupakan satu sikap mental yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa mutu kehidupan hari harus lebih baik dari kemarin dan hari 

esok lebih baik dari hari ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas (Tri, 

1996:283) adalah: 

a)   Manusia 

Faktor manusia mencakup beberapa aspek antara lain kuantitas, tingkat 

keahlian, latar belakang kebudayaan dan pendidikan, kemampuan, sikap,  

minat, struktur pekerjaan, umur, jenis kelamin. 

b)  Modal 

Faktor modal meliputi aspek modal tetap, teknologi, bahan baku. 

c)  Faktor metode (proses) 

Faktor metode meliputi tata ruang tugas, penanganan bahan baku penolong 

dan  mesin,  perencanaan  dan pengawasan produksi, pemeliharaan melalui  
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pencegahan, teknologi yang memakai cara alternatif. 

d)  Faktor produksi 

Meliputi kuantitas, kualitas, ruangan produksi, struktur campuran, 

spesialisasi produksi. 

e)  Faktor lingkungan organisasi 

Meliputi organisasi dan perencanaan, kebijaksanaan personalia, sistem 

manajemen,  gaya  kepemimpinan, kondisi kerja, ukuran perusahaan, iklim  

kerja, sistem intensif. 

f)  Faktor lingkungan negara 

Meliputi struktur sosial politik, struktur industri, pengesahan, tujuan 

pengembangan jangka panjang dan lain-lain. 

g)  Faktor lingkungan internasional 

Meliputi kondisi perdagangan dunia, masalah-masalah perdagangan 

internasional, kebijakan migrasi tenaga kerja. 

h)  Umpan balik 

Umpan balik menunjukkan bagaimana masyarakat menilai kuantitas dan 

kualitas produksi berapa banyak uang yang harus dibayarkan untuk 

masukan-masukan utamanya (tenaga kerja dan modal) di mana masyarakat 

menawarkan pada perusahaan. 

Peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu diupayakan, karena 

mempunyai manfaat, baik secara makro maupun secara mikro. Secara makro 

peningkatan produktivitas bermanfaat dalam pendapatan masyarakat yang lebih 

tinggi, tersedianya barang kebutuhan masyarakat yang lebih banyak dengan harga 
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lebih rendah, perbaikan kondisi kerja termasuk jam kerja dan lain-lain. Secara 

mikro bermanfaat bagi karyawan yaitu dapat meningkatkan gaji atau upah, 

memperbaiki kondisi kerja, meningkatkan semangat kerja, menimbulkan rasa 

aman di tempat kerja dan lain-lain. Oleh karenanya meningkatkan produktivitas 

karyawan merupakan satu keinginan perusahaan. Melalui para manajernya, 

perusahaan berusaha untuk memaksimalkan potensi karyawan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja menurut Anoraga 

(2005: 56-60) adalah sebagai berikut: 

1)  Pekerjaan yang menarik 

2)  Upah yang baik 

3)  Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan 

4)  Etos kerja 

5)  Lingkungan dan sarana kerja yang baik 

6)  Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan 

perusahaan 

7)  Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi 

8)  Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi 

9)  Kesetiaan pimpinan pada diri pekerja 

10) Disiplin kerja yang keras 

Dalam rangka usaha meningkatkan produktivitas tenaga kerja, perusahaan 

perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 

Menurut Sinungan (2000: 45) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja adalah : 
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a) Kuantitas 

b) Tingkat keahlian 

c) Latar belakang kebudayaan dan pendidikan 

d) Kemampuan, sikap 

e) Minat 

f) Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari 

angkatan kerja 

Sedangkan menurut Tampe (1992: 71) mengasumsikan bahwa 

produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi oleh karakteristik 

perseorangan (pengalaman, umur, tingkat pendidikan, latar belakang budaya, jenis 

kelamin dan kepribadian) dan produktivitas tersebut akan lebih besar apabila 

mendapat dukungan organisasi (petunjuk, upah, gaya manajemen, komunikasi, 

peralatan, pelatihan) karena tingkat kepuasan pribadinya terpenuhi, yang nantinya 

akan merupakan tingkat produktivitas yang tinggi bagi organisasi. 

Menurut Nawawi (1997: 14) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

tingkat produktivitas tenaga kerja dari sudut pandang Manajemen Sumber Daya 

Manusia : 

a) Tingkat kemampuan kerja dalam melaksanakan pekerjaan, baik yang 

diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun bersumber dari 

pengalaman kerja. 

b) Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi kerja, agar 

pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, yang 
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memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan konsumen. 

Kedua faktor tersebut dipengaruhi pula oleh kemampuan mewujudkan dan 

mengembangkan rasa aman dan kepuasan kerja pada diri setiap pekerja atau 

secara individu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah salah satunya  

kesehatan dan keselamatan kerja yang baik. Dengan kesehatan karyawan yang 

baik maka produktivitasnya akan meningkat. Faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi adalah: 

a) Faktor upah 

b) Faktor kebutuhan 

c) Faktor lingkungan kerja 

d) Pengaturan jam kerja 

e) Keamanan dalam bekerja 

Seperti yang di sebutkan di atas produktivitas juga dapat di pengaruhi 

faktor upah, dengan upah yang sesuai dengan beratnya pekerjaan akan 

meningkatkan produktivitas, faktor kebutuhan jika kebutuhan karyawan terpenuhi 

juga dapat meningkatkan produktivitas, faktor lingkungan kerja, aturan jam kerja, 

keamanan juga harus diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas tersebut. 

Menurut Simamora (2004 :612) faktor-faktor yang digunakan dalam 

pengukuran produktivitas kerja ada tiga yakni:  
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1)   Kuantitas kerja adalah merupakan sesuatu hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan.  

2)  Kualitas kerja adalah merupakan sebuah standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu dari satu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini 

merupakan sebuah kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan.  

3)  Ketepatan waktu merupakan tingkat sesuatu aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap sesuatu aktivitas 

yang diselesaikan di awal waktu sampai menjadi output. 

2.1.3. Pengalaman Kerja  

 Pegawai yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja 

yang lebih baik dari pegawai yang baru saja memasuki dunia kerja, karena 

pegawai tersebut telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang 

timbul dalam kerjanya. Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi 

proses penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri 

seseorang, sehingga dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan 

perubahan yang ada.  

 Menurut Sutrisno (2009: 158), Pengalaman kerja adalah suatu dasar/acuan 

seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil 
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risiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu 

berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga 

produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam 

bidangnya.  

 Menurut Mangkuprawira (2009: 223), menyatakan Pengalaman seseorang 

dalam bekerja merupakan akumulasi dari keberhasilan dan kegagalan serta 

gabungan dari kekuatan dan kelemahan di dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Gibson (2011: 523), berpendapat Orang yang mempunyai pengalaman akan selalu 

lebih pandai dalam menyikapi dari segala hal daripada mereka yang sama sekali 

tidak memiliki pengalaman. 

 Dengan pengalaman yang didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil 

serta mampu melaksanakan tugas pekerjaannya. Bagi seorang pegawai proses-

proses dalam bekerja merupakan latihan yang akan menambah pengalaman, 

sehingga pegawai tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya dalam proses bekerja. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan 

pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur 

dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.  

Menurut Indrastuti (2012:114) ada beberapa unsur yang dipergunakan 

dalam mengukur kinerja karyawan adalah: 

a. Kecakapan dalam bekerja baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

b. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan 

c. Kemampuan dalam mengambil keputusan dalam keadaan-keadaan tertentu 
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d. Intensif terhadap kemampuan tenaga kesehatan dalam menciptakan hal-hal 

yang baru dalam menyukseskan pekerjaannya. 

e. Disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dalam mengerjakan 

pekerjaan sesuai dengan instruksi. 

f. Bertanggung jawab atas pekerjaan dan hasil kerja. 

g. Kemampuan kerja sama dengan rekan sekerja. 

h. Kesetiaan dalam pekerjaan dan jabatan. 

i. Kejujuran dalam menjalankan tugas. 

j. Kepemimpinan, kemampuan karyawan dalam memimpin dan memotivasi 

pekerja. 

Sedangkan menurut Handoko (2010:241) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja adalah sebagai berikut :  

1.  Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, dan bekerja 

untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang 

lalu.  

2.  Bakat dan minat untuk memperkirakan minat dan kapasitas seseorang.  

3.  Sikap dan kebutuhan untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang 

seseorang.  

4.  Kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan 

penganalisaan dan penilaian.  

5.  Keterampilan dan kemampuan teknik untuk menilai kemampuan dalam  

pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan.  

Menurut Foster, indikator pengalaman kerja antara lain :  
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1.  Masa Kerja  

 Ukuran   tentang   masa   kerja   yang   telah   ditempuh   seseorang   dapat  

memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 

baik.  

2.  Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki  

 Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Sedangkan keterampilan 

merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau 

menjalankan suatu pekerjaan.  

3.  Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  

 Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

peralatan dan teknik pekerjaan. 

2.1.4. Pelatihan Kerja 

 Menurut Amstrong (2014: 308), Pelatihan adalah penggunaan yang 

sistematis dan terencana. kegiatan pelatihan berguna untuk meningkatkan 

pembelajaran. Pendekatan itu dapat diringkas dalam ungkapan pelatihan berbasis 

pelajar. Ini adalah salah satu dari beberapa tanggapan organisasi dapat melakukan 

upaya untuk mempromosikan pembelajaran.  

 Menurut Rivai dan Sagala (2009) (dalam Sinambela, 2017: 169), pelatihan 

adalah proses yang sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai 

tujuan organisasi, yang berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan saat ini. Menurut Sinambela (2017: 169) pelatihan adalah 
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serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, 

pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap seseorang. 

 Pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pelatihan membantu pegawai dalam memahami suatu pengetahuan 

praktis dan penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap 

yang diperlukan oleh perusahaan dalam usaha mencapai tujuan. Pelatihan 

memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan 

kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya (Rivai, 

2013:213).  

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2000 tentang 

serikat pekerja/buruh, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan 

keahlian tertentu sesuai dengan jenjang kualifikasi jabatan atau pekerjaan.  

 Tujuan pelatihan adalah meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral pegawai agar nantinya pegawai mampu mencapai hasil 

kerja yang optimal sehingga pegawai bersemangat untuk bekerja pada perusahaan 

(Putra Pratama, 2011:753). Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu. Pada 

setiap aktivitas pasti memiliki arah yang dituju, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Arah yang dituju merupakan rencana yang dinyatakan sebagai 

hasil yang dicapai. Manfaat dan dampak yang diharapkan dari pelatihan harus 

dirumuskan dengan jelas dan tidak mengabaikan kemampuan perusahaan.  
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan antara lain peserta, 

pelatih/instruktur, fasilitas pelatihan, kurikulum, dan dana pelatihan (Hasibuan, 

2010:75). Menurut Melmambessy Moses (2011:69), indikator-indikator pelatihan 

antara lain :  

1.  Jenis Pelatihan  

 Jenis pelatihan yang diberikan kepada pegawai disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dan dana yang dianggarkan dalam waktu tertentu.  

2.  Materi Pelatihan  

 Materi pelatihan selalu terkait dengan jenis pelatihan yang diikuti.  

3.  Waktu Pelatihan  

 Waktu pelatihan disesuaikan dengan muatan pelatihan yang akan 

diajarkan.  

 Analisis kebutuhan pelatihan merupakan usaha yang sistematis untuk 

mengumpulkan informasi pada permasalahan kinerja dalam perusahaan dan untuk 

mengoreksi kekurangan kinerja. Kekurangan kinerja berkenaan dengan 

ketidakcocokan antara perilaku aktual dengan perilaku yang diharapkan. 

Kesenjangan ini merupakan suatu perbedaan antar perilaku aktual pegawai yang 

diharapkan oleh perusahaan untuk menyelesaikan berbagai tugas yang dibebankan 

kepada pegawai. Sehingga untuk mengatasi adanya kesenjangan kompetensi 

individu tersebut, maka perusahaan melaksanakan program pelatihan (Suryodi, 

2012:30). 

Menurut Mangkunegara (2011: 52), tujuan dilakukannya pelatihan adalah 

sebagai berikut:  
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1.  Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi  

2.  Meningkatkan produktivitas kerja  

3.  Meningkatkan kualitas kerja  

4.  Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja  

5.  Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara 

maksimal 

2.1.5  Pengaruh Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap 

Produktivitas  

2.1.5.1 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas 

 Proses penempatan yang tepat tidak cukup untuk menunjang produktivitas 

karyawan, melainkan membutuhkan pengalaman untuk menunjang pekerjaan 

tersebut. Karyawan dengan pengalaman kerja akan lebih mudah melaksanakan 

pekerjaan, dibandingkan dengan karyawan lama dan baru tidaklah bisa 

disamakan. Karyawan yang memiliki pengalaman tinggi dapat menumbuhkan 

kerja sama dalam proses pembelajaran di mana dengan hal tersebut dapat 

mempengaruhi produktivitas dari karyawan.  

Banyaknya pengalaman maka kemungkinan untuk mewujudkan 

produktivitas yang baik dan sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman dalam 

melaksanakan tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami 

kegagalan. Karyawan dengan pengalaman kualitas rendah, cenderung tidak puas 

dengan pekerjaan mereka, kurang berkomitmen untuk organisasi dan lebih 

merenungkan meninggalkan organisasi. Jadi dapat dikatakan ada pengaruh positif 

pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. 
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2.1.5.2. Pengaruh Pelatihan Kerja dengan Produktivitas  

 Tujuan setiap perusahaan pada umumnya adalah untuk mencapai tingkat 

profitabilitas tinggi, dan diharapkan dalam setiap proses mengalami peningkatan 

sesuai dengan yang diharapkan. Untuk dapat memperoleh produktivitas yang 

baik, maka berarti kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para 

karyawan perusahaan harus baik pula, dan hal ini akan terjadi jika diadakan 

pelatihan yang ditujukan untuk para karyawan.  

 Seperti kita ketahui bahwa latihan kerja atau pelatihan merupakan kegiatan  

perusahaan dengan maksud dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap, 

tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan para karyawan sesuai keinginan 

perusahaan yang bersangkutan. Apabila karyawan telah dilatih maka mereka akan 

memiliki kemampuan dan keterampilan lebih baik, sehingga mereka mampu 

bekerja lebih efektif dan efisien, dan akhirnya karyawan tersebut mendapat 

penilaian kerja yang baik pula.  

Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja 

karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya guna 

meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang juga disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan yang 

akan diemban oleh seorang karyawan. Jadi pelatihan dan produktivitas 

mempunyai hubungan yang sangat erat karena untuk dapat mencapai 

produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh adanya kemampuan dan 

keterampilan serta pengetahuan karyawan yang tinggi pula dari hasil pelatihan. 

 



25 
 

2.1.5.3 Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas 

 Pengalaman kerja penting dan bisa didapatkan dengan berbagai cara di 

berbagai tempat. Pengalaman kerja tidak hanya dinilai dari lamanya bekerja 

seseorang pada suatu bidang pekerjaan tertentu saja, akan tetapi dapat dilihat dari 

keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki oleh pekerja tersebut. 

 Pelatihan sangat penting terutama dilakukan di bidang industri yang tidak 

membutuhkan pendidikan tinggi. Jika latihan dilakukan secara benar, berarti 

pekerja memiliki kemampuan dan pengalaman kerja yang lebih baik. Hal itu tentu 

akan meningkatkan keahlian dan keterampilan di bidang pekerjaannya yang 

akhirnya meningkatkan produktivitas karyawan. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi dalam penelitian ini terlihat dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 
Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1 Senda Yunita 

Leatemia 

Jurnal Manis 

Volume 2 

Nomor 1, 

Januari 2018 

Pengaruh 

Pelatihan Dan 

Pengalaman 

Kerja  

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai  

(Studi pada 

Kantor Badan 

Pusat Statistik 

di Maluku) 

X1= Pelatihan 

X2= Pengalam-

an Kerja 

Y= Kinerja 

pegawai 

Regresi 

linear 

Berganda 

Pengalaman kerja 

yang banyak dapat 

menunjang 

pekerjaan pegawai 

BPS, hal ini akan 

menunjang pada 

kinerja pegawai.  

 

2 Wungow 

Raymond 

Octavianus 

Pengaruh 

Pengalaman 

Kerja Dan 

X1=Pengalaman 

Kerja 

X2=Pelatihan 

Regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
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Jurnal EMBA 

Vol.6 No.3 

Juli 2018, 

Hal. 1758 – 

1767 

Pelatihan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Telkom 

Indonesia 

Cabang 

Manado 

Kerja 

Y= Kinerja 

 

pengalaman kerja 

dan pelatihan kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan uji 

koefisien 

determinasi 

pelatihan dan 

kompensasi 

memiliki pengaruh 

sebesar 63,9% 

terhadap kinerja 

karyawan.  

3 Deni 

Oktavianti 

skripsi STKIP 

PGRI 

Sumatera 

Barat Tahun 

2018 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Kompensasi 

Finansial, 

Pengalaman 

Kerja Dan 

Pelatihan 

Terhadap 

Produktiviitas 

Kerja 

Karyawan 

Pada 

Perusahaan 

Sawit Di PTP 

Nusantara VI 

Solok Selatan 

X1 = 

Kompetensi 

X2 = 

Kompensas

i Finansial 

X3 = 

Pengalaman 

Kerja 

X 4 = Pelatihan 

Y = 

Produktitiv

as 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara kompetensi, 

kompensasi 

finansial, 

pengalaman kerja, 

pelatihan secara 

stimultan terhadap 

produktivitas kerja 

dengan 

Fhitung56,749> 

Ftabel2,66. 

4 Aisah 

Nurramadhani 

Lubis 

Jurnal Media 

Wahana 

Ekonomika, 

Vol. 17 No.4, 

Januari 2020 

: 314-320 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Pengalaman 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Tunas Baru 

Lampung, 

Tbk- 

Banyuasin 

X1 = Pelatihan  

X2 = 

Pengalaman 

Kerja 

Y = 

Produktivit

as 

Regresi 

Liner 

Berganda 

Secara bersama-

sama ada 

pengaruh yang 

signifikan antara 

Pelatihan dan 

Pengalaman Kerja 

terhadap 

Produktivitas 

Kerja pada PT. 

Tunas Baru 

Lampung, Tbk-

Banyuasin 
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2.3. Struktur Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 

pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat digambarkan skema sistematis 

struktur penelitian sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Struktur Penelitian 

 

     Simultan  

     

  

     Parsial 

 

 

 

Sumber: Modifikasi Pendapat Nawawi (1997: 14) 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, maka penulis mengemukakan suatu hipotesis 

sebagai berikut:  

2.4.1  Diduga Pengalaman Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras. 

1.2.2  Diduga Pelatihan Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan PT. 

Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras. 

1.2.3  Diduga Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja Berpengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) Pangkalan Kuras. 

Pengalaman Kerja 

(X1) 

Pelatihan Kerja 

(X2) 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi/Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada pada PT. Cakra Alam Sejati (CAS) yang 

beralamat di Jalan Lintas Timur Sumatera Desa Dundangan Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

 

3.2. Operasional/Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator 
Skala/ 

Item 

Pengalaman Kerja  Tingkat 

Pengetahuan 

dan 

Keterampilan 

 

Penguasaan 

Terhadap 

Pekerjaan dan 

Peralatan  

a.  Prosedur kerja  

b.  Kebijakan perusahaan 

c.  Informasi kerja 

d.  Kondisi fisik  

 

a.  Menguasai peralatan kerja 

b.  Memiliki teknik 

menyelesaikan kerja.  

 

Ordinal 

Pelatihan Kerja Jenis pelatihan 

 

 

 

Materi 

pelatihan 

 

Waktu 

pelatihan 

a.  Pelatihan keterampilan 

kerja  

b.  Pelatihan K3  

 

a.  Penyampaian secara teori  

b.  Adanya praktek  

 

a.  Lama pelatihan.  

b. Daya serap karyawan 

dalam pelatihan  

Ordinal 
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Produktivitas 

Karyawan  

Kuantitas kerja 

 

 

 

 

Kualitas kerja 

 

 

 

 

Ketepatan 

waktu 

a.  Tercapai  target tonase 

produksi harian 

b. Tercapai target tonase 

produksi tahunan 

 

a. Mutu produk yang 

dihasilkan  

b.  Standar kualitas yang 

ditetapkan 

 

a. Kesesuaian waktu 

penyelesaian pekerjaan 

b. Cekatan dalam 

menjalankan pekerjaan 

Ordinal 

 

3.3. Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 

pabrik/produksi PT. Cakra Alam Sejati (CAS) yang  berjumlah  43  orang.  Untuk  

lebih  jelasnya  maka  dapat  dilihat pada tabel populasi berikut: 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian Karyawan Bagian Produksi PT. Cakra Alam Sejati (CAS) 

No. Jabatan Frekuensi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Mandor 

Boiler 

Gudang 

Klarifikasi 

Loading Ramp 

Mekanik 

Olah Kernel 

Proses 

Rail Track 

Rebusan 

Water Treatment 

5 

2 

4 

8 

1 

3 

3 

4 

7 

4 

2 

Jumlah 43 

Sumber : Hasil olahan Penelitian, 2020 
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3.3.2 Sampel  

Adapun sampel penelitian yang ditetapkan adalah bagian produksi 

perusahaan PT. Cakra Alam Sejati (CAS) sejumlah 43 orang. Sedangkan teknik 

penarikan sampel yang dilakukan adalah teknik sensus sampling, yakni seluruh 

populasi yang merupakan karyawan pabrik dijadikan sampel penelitian, maka 

dalam penelitian penulis mengambil sampel sebanyak 43 orang karyawan yang 

ada pada bagian produksi. 

 

3.4. Jenis Dan Sumber Data 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan  dua jenis data yaitu : 

1. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung melalui 

penyebaran angket dan melalui wawancara di perusahaan tersebut sesuai 

dengan variabel penelitian. 

2. Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari perusahaan dalam bentuk 

jadi seperti jumlah karyawan, masa kerja karyawan, jenis pelatihan, target 

produksi perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi dan uraian dari 

masing-masing jabatan dan aktivitas perusahaan. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penulis melakukan 2 teknik pengumpulan data 

yaitu :  

a. Interview 

Wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait yang sesuai dengan objek 

penelitian 
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b. Kuesioner 

Memperoleh informasi dengan memberikan daftar pertanyaan yang di ajukan 

kepada pihak yang berkepentingan 

 

3.6. Analisis Data  

Dari data yang diperoleh atau dikumpulkan, penulis mengidentifikasikan 

dan mengelompokkan dengan metode analisis deskriptif yaitu dengan meneliti 

data-data yang ditemui di lapangan, lalu di tabulasi setelah itu dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang diungkapkan pada landasan teori. Adapun langkah-

langkah analisis data sebagai berikut: 

3.6.1. Deskriptif Persentase 

Metode Deskriptif persentase digunakan untuk mengkaji variabel-variabel 

yang ada pada penelitian ini dengan demikian dapat diketahui pengalaman kerja, 

pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan. Untuk mengukur variabel yang 

ada dengan memberikan skor jawaban angket yang diisi oleh responden, dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a.  Jika jawaban a maka diberi nilai 5 

b.  Jika jawaban b maka diberi nilai 4 

c.  Jika jawaban c maka diberi nilai 3 

d.  Jika jawaban d maka diberi nilai 2 

e.  Jika jawaban e maka diberi nilai 1 

 Menurut Ali (2004:84) untuk mengetahui secara tepat tingkat persentase 

skor jawaban digunakan rumus : 

N = n x 100% 
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Keterangan : 

n  =  Skor yang diperoleh 

N  =  Skor ideal 

%  =  Nilai persentase atau hasil 

 Hasil perhitungan tersebut selanjutnya akan dikonsultasikan dengan tabel 

deskriptif persentase yang dikelompokkan dalam lima kategori yaitu; sangat baik, 

baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik. 

3.6.2. Uji Instrumen 

Hasil penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian 

dibuat berdasarkan proses pengujian data yang meliputi pemilihan, pengumpulan 

dan analisis data. Oleh karena itu, hasil kesimpulan tergantung pada kualitas data 

dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Untuk itu, 

dalam penelitian ini digunakan dua metode pengujian kualitas data sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas 

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen Arikunto dalam Riduwan 

(2010 : 97) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan suatu alat ukur. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012 : 137). 

Dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa valid itu mengukur apa yang hendak 

diukur (ketepatan). Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data 

maka uji coba dilakukan terlebih dahulu kepada responden yang diambil secara 

acak. 



33 
 

 Adapun rumus yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment, yang 

kemudian hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika 

didapat r hitung > r tabel  maka butir instrumen dikatakan valid. Akan tetapi jika 

harga r hitung < r tabel maka dikatakan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid. 

 Adapun perhitungan teknik analisa data tersebut, peneliti menggunakan 

bantuan instrument dengan software SPSS V.19.0. 

b. Uji Realibilitas 

  Menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2010 : 154). Pada penelitian ini untuk mencari 

reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha dari Cronbach. 

Jika harga r alpha > rtabel maka instrumen dikatakan reliabel dan sebaliknya 

jika harga r alpha < rtabel maka dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel. 

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan sistem SPSS dan 

analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu menganalisa data 

dengan cara merumuskannya berdasarkan landasan teori yang erat hubungannya 

dengan masalah yang dibahas selanjutnya dari hasil analisa tersebut diukur 

dengan menggunakan analisa kuantitatif, kemudian diambil beberapa kesimpulan 

dan diakhiri dengan mengemukakan saran yang dianggap perlu. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi linier 

sederhana, yaitu sebagai berikut: 
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Di sini dapat dimasukkan ke dalam regresi berganda dengan bentuk 

persamaan matematik. 

Y = a  + bX1 + bX2 +      (Sudjono, 2008:347) 

Di mana  : Y =  Produktivitas 

 a      =  Konstanta 

                 b      =  Koefisien regresi 

 X1    =  Pengalaman Kerja 

 X2 =  Pelatihan Kerja 

   =  Epsilon (Variabel lain yang tidak diteliti) 

a. Menentukan Koefisien Regresi     

Untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antara variabel, maka digunakan 

analisis korelasi dengan menggunakan rumus  

   
             

√                        

Di mana :    koefisien korelasi 

         jumlah sampel 

        variabel terikat 

                     variabel bebas 

b. Menentukan Koefisien Determinasi ( R
2
) 

Koefisien Determinan (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2
 yang diperoleh hasilnya 

semakin besar atau mendekati satu (1) maka sumbangan variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin besar. Sebaliknya diperoleh hasil semakin 

kecil atau mendekati nol (0), maka sumbangan variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin kecil. (Ghozali, 2005) 

Rumus koefisien determinasi ( R
2
) : 
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 R
2  =  {∑    ∑   ∑  }

 ∑    ∑   

 

3.6.4 Uji Statistik 

a.  Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk menguji secara 

keseluruhan (bersama-sama) variabel bebas yaitu pengalaman kerja dan pelatihan 

kerja dengan variabel terikat yaitu produktivitas karyawan. Jika F hitung > F tabel 

maka variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikatnya, dalam artian ada 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat tersebut. Jika F hitung < F 

tabel , maka variabel bebas terdapat pengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Uji Koefisien Epsilon 

 Untuk menguji koefisien epsilon data diperoleh dari hasil perhitungan nilai 

R2 dapat diidentifikasi faktor residual (e) yang merupakan besar kontribusi 

pengaruh dari faktor lain yang tidak diteliti (epsilon).  

Nilai epsilon dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    √     
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 PT. Cakra Alam Sejati adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan, yang berdiri pada tahun 1987. Di mana pada saat itu PT. Cakra Alam 

Sejati hanya mempunyai perkebunan karet. Hasil dari karet tersebut di kirim ke 

perusahaan lain untuk dapat dijadikan bahan olahan. 

 Namun adanya larangan pemerintah mengekspor karet yang bermutu 

rendah maka perusahaan perlu memperluas ekspansinya di bidang perkebunan 

dengan mendirikan pabrik untuk mengolah hasil perkebunan karet berupa Banker 

Sheet menjadi Crumb Rubber. Di mana Crumb Rubber adalah bahan baku 

setengah jadi yang nantinya akan diolah oleh perusahaan lain untuk diproses lebih 

lanjut menjadi bahan jadi seperti ban, sepatu, karet, lapisan permadani, perekat, 

kabel dan lain-lain. 

 Untuk mengembangkan perusahaan menjadi salah satu perusahaan 

perkebunan terkemuka di Kabupaten Pelalawan, pihak manajemen 

mengembangkan usahanya di bidang perkebunan kelapa sawit. Perkebunan kelapa 

sawit didirikan pada tahun 1992 dengan luas lahan 214 Ha. Di mana hasil dari 

kelapa sawit ini dulunya dibawa ke perusahaan lain untuk diproses lebih lanjut. 

Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan perusahaan yang cukup pesat maka 

pada tahun 2003 PT. Cakra Alam Sejati yang berada di Desa Dundangan 
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Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan mendirikan pabrik pengolahan 

kelapa sawit. 

 Perkembangan perusahaan kelapa sawit begitu pesat sehingga dari tahun 

ke tahun perusahaan terus berekspansi mengembangkan lahan kelapa sawit yang 

dikelolanya maupun dari perkebunan-perkebunan kelapa sawit milik masyarakat 

setempat. Area perkebunan kelapa sawit PT. Cakra Alam Sejati dengan luas area 

perkebunan untuk kebun inti kelapa sawit lebih kurang 4.000 Ha berdasarkan 

HGU Nomor : 017/RSL/HGU/2003 tanggal 26 Juni 2003. 

 Areal perkebunan kelapa sawit tersebut terletak di beberapa desa yang 

berada di Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Perusahaan ini 

memiliki perkebunan kelapa sawit seluas 4.000 Ha dan memiliki petani plasma 

seluas 1.000 Ha atau 500 petani plasma.  

 Berdirinya perusahaan ini pertama kali didasarkan beberapa pertimbangan 

sebagai berikut : 

a) Untuk dapat membuka lapangan pekerjaan demi mengurangi tingkat 

pengangguran dan kemiskinan. 

b) Untuk memanfaatkan lahan yang selama ini tidak produktif. 

c) Untuk dapat mengelola sumber daya non migas menjadi produk yang 

berguna bagi masyarakat umum 

Adapun produk yang dihasilkan perusahaan ini adalah minyak sawit 

mentah (CPO) yang diproduksi pada unit pengolahan kelapa sawit dengan 

kapasitas 30 ton TBS/Jam, yang siap dipasarkan baik untuk kebutuhan dalam 
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negeri maupun luar negeri. Produk ini merupakan hasil dari pengolahan bahan 

baku tandan buah segar (TBS) yang berasal dari perkebunan milik perusahaan dan 

masyarakat sekitar. 

 

4.2 Proses Pengolahan Kelapa Sawit 

Tandan Buah Segar (TBS) diolah di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) untuk 

diambil minyak dan intinya. Minyak dan inti yang dihasilkan dari PKS merupakan 

produk setengah jadi. Minyak mentah atau Minyak Kelapa Sawit atau Crude Palm 

Oil (CPO, MKS) dan inti Kelapa sawit atau Palm Kernel (PK, IKS) harus diolah 

lebih lanjut untuk dijadikan produk jadi lainnya. 

 Produk dari perkebunan kelapa sawit pada tingkat perkebunan yaitu buah 

yang berbentuk Tandan Buah Segar (TBS). TBS diolah di unit ekstraksi yang 

berlokasi di perkebunan menjadi produk atau Bahan Setengah Jadi (BSJ) yang 

berbentuk minyak kelapa sawit dan inti kelapa sawit dan dapat diolah menjadi 

bermacam-macam produk lanjutan dengan bermacam-macam kegunaan. Nilai 

tambah yang didapatkan sepanjang vanue chain agribisnis kelapa sawit di dapat 

dari konversi bahan baku menjadi bahan baku proses (TBS), bahan setengah jadi 

(CPO dan PK) dan bahan jadi seperti minyak goreng, margarin, dan lain – lain. 

 

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan. 

Untuk dapat menjalankan aktivitas perusahaan dengan efektif dan efisien, 

maka perlu adanya penyusunan dan pembagian yang jelas masing-masing bidang 

tugas serta menentukan tugas dan fungsi serta tanggungjawabnya. Struktur 

organisasi yang baik memungkinkan untuk mengetahui tugas dan wewenang serta 
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tanggung jawab dari setiap orang atau individu yang ada atau tertera dalam 

struktur organisasi tersebut. 

 Maka dari itu, struktur organisasi perusahaan akan membantu pihak 

pimpinan dalam mengendalikan dan mengawasi sumber daya atau tenaga kerja 

yang dimiliki perusahaan. Demikian pula halnya dengan PT. Cakra Alam Sejati 

yang merupakan suatu perusahaan yang menjalankan usaha di bidang perkebunan 

dan industri proses produksi CPO, sehingga adanya struktur organisasi akan 

membantu dalam operasional dan pengendalian perusahaan. 

 Adapun struktur organisasi yang digunakan perusahaan ini adalah struktur 

organisasi bentuk garis (line). Dalam struktur organisasi bentuk garis ini setiap 

karyawan dalam unit-unit tugas mempunyai satu atasan tertentu dan 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada atasan tersebut. 

 Struktur organisasi yang terdapat pada perusahaan ini seperti yang 

dijelaskan pada Gambar 4.1 di bawah ini : 
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DIREKTUR UTAMA
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Manager
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Agronomi
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 Manager
Adminstrasi

Staff Group Manager

Keuangan
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Mandor

Ass. Manager

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Cakra Alam Sejati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Cakra Alam Sejati, 2020. 

 Uraian tugas dan wewenang serta tanggungjawab dari masing-masing 

bagian yang terdapat dalam struktur organisasi tersebut adalah : 

1.  Direktur Utama 

Adalah pimpinan tertinggi dalam perusahaan yang bertugas dan mempunyai 

wewenang terhadap seluruh bawahannya dan juga berfungsi untuk mengambil 

keputusan dan kebijaksanaan. 

2.  Group Manager 

Adalah sebagai pelaksana dari tanggungjawab perusahaan atas aktivitas 

perusahaan sehari-hari, serta sebagai koordinator dalam pelaksanaan proses 
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produksi yakni mengawasi seluruh para pekerja baik di kantor maupun di 

lapangan. Group Manager dibantu oleh Staff Group Manager dan 

membawahi: 

a) Manager Administrasi 

b) Manager Agronomi 

c) Manager Pabrik 

3.  Staff Group Manager 

Bertugas membantu aktivitas Group Manager sehari-hari di perusahaan dan 

bertanggungjawab penuh kepada Group Manager. 

4.  Manager Administrasi 

Bertugas menangani masalah administrasi perusahaan dan mengkoordinir 

pelaksanaan tugas-tugas kepala Bagian Keuangan, Marketing, Teknik, 

Kesehatan, dan Bagian Tata Usaha. 

a.   Kepala Bagian Keuangan 

 Tugasnya adalah mengkoordinir pelaksanaan tugas sub bagian verifikasi, 

pembukuan dan inventaris. 

b.  Kepala Bagian Marketing 

Tugasnya mengawai pelaksaan tugas pada sub bagian produksi, 

pembelian, penjualan dan pergudangan. 

c.  Kepala Bagian Teknik 

Bertugas mengkoordinir dan mengawasi aktivitas pada sub bagian 

angkutan, perminyakan, bangunan, bengkel dan spareparts. 
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d.  Kepala Bagian Tata Usaha 

Bertugas mengkoordinir dan mengawasi aktivitas pada sub bagian surat-

menyurat dan dokumen, personalia dan sub bagian umum 

5.  Manager Agronomi 

Tugasnya adalah mengatur dan menyusun areal perkebunan serta mengadakan 

pengecekan langsung mengenai keadaan bahan baku buah kelapa sawit 

tersebut untuk diproses menjadi minyak sawit mentah (CPO). 

a.  Asisten Operasional 

Membantu manajer melaksanakan kebijaksanaan Direksi sesuai ketentuan 

pedoman kerja yang telah digariskan. Melaksanakan pengawasan atas 

seluruh kegiatan pekerjaan di lapangan. Bertanggung jawab langsung 

kepada manajer, sesuai ruang lingkup tugas yang telah ditetapkan. 

b.  Mandor 

Melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan oleh 

karyawan di lapangan agar dapat berjalan dengan lancar. Melakukan 

tindakan perbaikan terhadap semua pekerjaan karyawan lapangan yang 

dinilai kurang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh asisten. 

Memberikan laporan kepada Asisten atas setiap pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan lapangan pada setiap waktu tertentu. Memberikan teguran 

dan nasihat kepada setiap karyawan yang dinilai kurang disiplin dalam 

melaksanakan pekerjaan lapangan. Memberikan/menyampaikan setiap 

informasi yang datang dari asisten kepada karyawan lapangan secara jelas. 

Mempertanggung jawabkan semua pekerjaan yang berada dibawah 
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pengawasannya kepada asisten. Mengawasi pemeliharaan tanaman, 

pelaksanaan panen, serta melaksanakan perhitungan kerapatan buah setiap 

hari serta mengawasi kualitas dan kuantitas pekerjaan pemanenan. 

Mengoordinir terlaksananya transportasi tandan buah segar hasil panen 

dengan kerani buah. 

6.  Manager Pabrik 

Tugasnya adalah mengkoordinir kegiatan operasional untuk memproduksi 

minyak sawit mentah (CPO) yang dalam pelaksaan tugasnya dibantu oleh : 

kepala bagian gudang, administrasi, pengeluaran, pengumpulan, laboratorium, 

pemeliharaan dan bagian keamanan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa PT. Cakra Alam Sejati 

menerapkan struktur organisasi bentuk garis dimana setiap bagian dan sub bagian 

tugas memiliki atasan tertentu. 

 

4.4 Aktivitas Perusahaan 

Dalam melaksanakan aktivitasnya, PT. Cakra Alam Sejati berusaha untuk 

meningkatkan produksi pada setiap tahunnya melalui peningkatan pengelolaan 

baik di bidang tanaman maupun pengolahan. Selain aktivitas tersebut, perusahaan 

juga melaksanakan pemasaran hasil produksinya berupa minyak sawit (CPO). 

Dalam proses produksi tanaman kelapa sawit, akan berkaitan dengan 

banyak hal seperti : bibit, pemupukan, pemeliharaan, pemberantasan hama, dan 

faktor-faktor yang berkaitan dengan alam yakni iklim dan kesuburan tanah. 

Penerapan teknologi juga akan mempengaruhi tingkat produksi seperti varietas 

unggul yang digunakan serta cara bercocok tanam. 
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Langkah pertama dalam proses produksi tanaman kelapa sawit adalah 

penyiapan lahan dan bibit unggul. Lahan terlebih dahulu dibersihkan sebelum 

penanaman dilakukan. Kemudian di gali lubang untuk tempat bibit. 

Membersihkan tidak dilakukan untuk semua areal yang ada tetapi dalam jumlah 

atau luas tertentu yang diatur sedemikian rupa. Hal ini dimaksudkan agar terdapat 

kontinuitas supply bahan baku. Kemudian dilanjutkan dengan penanaman dan 

pemeliharaan tanaman, dan akhirnya dilakukan pemanenan dari lahan perkebunan 

berupa Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. Dalam hal pemanenan TBS ini, 

pihak manajemen menetapkan standar kerja sebanyak 120 jenjang TBS kelapa 

sawit per orang/hari bagi para pemanen. Bagi para pekerja yang mampu memanen 

lebih dari standar yang ditetapkan tersebut, maka akan diberi premi. 

 Selanjutnya hasil pemanenan TBS kelapa sawit dari lahan perkebunan 

diangkut ke Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS). TBS kelapa sawit ini dalam 

pabrik diolah menjadi minyak inti sawit (KPO) dan minyak sawit mentah (CPO). 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Identitas Responden 

5.1.1. Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin merupakan salah satu yang termasuk dalam kategori faktor 

demografi seseorang yang sangat mempengaruhi orang tersebut dalam 

pengambilan keputusan. Seseorang yang berjenis kelamin pria sudah tentu 

berbeda dalam mengambil sikap dan keputusan dalam mengatasi suatu 

pekerjaan/masalah yang dihadapinya dibandingkan dengan seseorang yang 

berjenis kelamin wanita. 

 Untuk lebih jelas tentang jenis kelamin yang menjadi responden pada 

penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5.1 

Klasifikasi Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

Pria 

Perempuan 

43 

0 

100% 

0% 

Jumlah  43 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2020. 

 Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden dalam penelitian ini 

yaitu seluruhnya berjenis kelamin pria sejumlah 43 orang atau sebesar 100%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pekerja pada pabrik kelapa sawit PT. Cakra Alam 

Sejati (CAS) seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Di mana seluruh rangkaian 

pekerjaan memang membutuhkan tenaga yang besar, sehingga perusahaan lebih 
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memiliki laki-laki sebagai tenaga kerjanya karena lebih memungkinkan untuk 

menjalankan pekerjaan yang ada.  

5.1.2. Tingkat Usia 

 Usia atau umur merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan setiap aktivitas dalam hidupnya, karena tingkat usia 

selalu dijadikan indikator dalam menentukan produktif atau tidaknya seseorang, 

bahkan juga mempengaruhi pola pikir dan standar kemampuan fisik dalam suatu 

pekerjaan. Tingkat usia responden dalam penelitian ini dapat diterangkan dalam 

tabel di bawah ini :  

Tabel 5.2 

Klasifikasi Responden Menurut Tingkat Usia 

Tingkat Usia (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

21 – 25  

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

1 

14 

21 

7 

2,3% 

32,6% 

48,8% 

16,3% 

Jumlah  43 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2020. 

 Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang berada 

pada tingkat usia 21 – 25 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 2,3%, responden 

yang berusia 26 – 30 tahun sejumlah 14 orang atau sebesar 32,6%, responden 

yang berusia 31 – 35 tahun sejumlah 21 orang atau sebesar 48,8%,  responden 

yang berusia 36 – 40 tahun sejumlah 7 orang atau sebesar 16,3%. 

 Dari uraian tentang usia responden di atas, dapatlah dikatakan bahwa 

responden yang juga tenaga kerja pabrik PT. Cakra Alam Sejati berada pada usia 
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yang sangat produktif, sehingga dengan tingkat usia responden yang begitu 

menunjang hendaknya dapat memberikan memberikan hasil kerja yang maksimal 

bagi perusahaan. Di mana pekerjaan yang ada di pabrik kelapa sawit ini sebagian 

besarnya menggunakan tenaga mulai dari proses penyortiran sampai perebusan 

dan menjadi CPO seluruhnya menggunakan tenaga, tentunya dengan dilakukan 

laki-laki yang berusia muda lebih baik hasilnya dibandingnya dengan usia yang 

sudah tua. 

5.1.3. Masa Kerja 

 Masa kerja merupakan salah satu bukti konkret bagi setiap karyawan 

dalam menguasai bidang pekerjaannya dan memiliki pengalaman dalam 

menyelesaikan persoalan kerja yang pernah ditanganinya. Begitu juga halnya 

dengan responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari 

berbagai tingkat masa kerja sebagaimana terdapat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 5.3 

Klasifikasi Responden Menurut Masa Kerja 

 

Masa Kerja Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

< 1 tahun 

1 – 5 tahun 

6 – 10 tahun 

11 – 15 tahun 

0 

22 

16 

5 

0% 

51,2% 

37,2% 

11,6% 

Jumlah  43 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2020. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah responden 

yang terbanyak adalah dari kelompok responden yang memiliki masa kerja 1 – 10 

tahun. Adapun jumlah responden yang memiliki masa kerja < 1 tahun tidak ada 
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atau 0%, masa kerja responden pada rentang 1 – 5 tahun sejumlah 22 orang atau 

51,2%, sementara responden yang memiliki masa kerja 6 – 10 tahun sejumlah 16 

orang atau 37,2%, dan responden yang bekerja pada rentang masa kerja 11- 15 

tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 11,6%. 

Gambaran masa kerja yang dimiliki karyawan PT. Cakra Alam Sejati yang 

merupakan responden dalam penelitian ini sangat beragam dan bervariasi, 

sehingga dengan masa kerja yang beragam ini diharapkan karyawan mampu 

memberikan hasil yang kerja maksimal dan saling mendukung dalam 

menghasilkan pekerjaan yang baik satu sama lainnya.  

 

5.2. Uji Validitas dan Realibilitas 

5.2.1. Uji Validitas 

 Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen Arikunto dalam Riduwan 

(2009 : 97) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan suatu alat ukur. Dalam penelitian ini uji validitas yang 

digunakan adalah uji validitas isi dengan rumus korelasi Product Moment 

Pearson. Yang dikatakan valid apabila skor pada butir tes mempunyai kesejajaran 

dengan skor total. 

 Pada perhitungan validitas yang terdapat pada lampiran 3 dapat 

disimpulkan bahwa dari 6 butir pertanyaan variabel pengalaman kerja (x1), 6 butir 

pertanyaan pada variabel pelatihan kerja (x1) dan 6 butir pertanyaan untuk 

variabel produktivitas kerja (y) diketahui seluruh pertanyaan yang disajikan telah 

valid dengan nilai r hitung > r tabel  sehingga pertanyaan tersebut layak untuk 
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dianalisis. Di mana nilai r tabel sebesar 0,304, sehingga apabila nilai r tabel lebih 

kecil maka pertanyaan yang diajukan tidak valid dan begitu juga sebaliknya jika 

nilai r tabel lebih besar maka pertanyaan yang diajukan dapat diterima untuk 

dianalisis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.4 

Validitas Data 

 

No. Variabel No. 

Pertanyaan 

Corelation R tabel Validitas 

1 Pengalaman 

Kerja (x1) 

01 0,487 0,304 Valid 

02 0,602 0,304 Valid 

03 0,415 0,304 Valid 

04 0,539 0,304 Valid 

05 0,523 0,304 Valid 

06 0,580 0,304 Valid 

2 Pelatihan Kerja 

(x2) 

01 0,389 0,304 Valid 

02 0,352 0,304 Valid 

03 0,430 0,304 Valid 

04 0,489 0,304 Valid 

05 0,382 0,304 Valid 

06 0,307 0,304 Valid 

3 Produktivitas 

Kerja (y0 

01 0,531 0,304 Valid 

02 0,695 0,304 Valid 

03 0,658 0,304 Valid 

04 0,375 0,304 Valid 

05 0,597 0,304 Valid 

06 0,595 0,304 Valid 

Sumber: Olahan Penelitian, 2020. 

5.2.2. Uji Realibilitas 

 Realibilitas suatu instrumen yang menunjukkan konsistensi sebuah data, 

oleh karena itu instrumen yang reliabel berarti dapat digunakan untuk mengukur 

hal yang sama pada waktu berbeda dengan memberikan hasil yang sama. Uji 

realibilitas ini akan dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang telah memiliki 

kevalidan pada uji validitas sebelumnya. Dengan demikian, jumlah butir 
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pertanyaan yang dapat diuji reliabilitas ini adalah sebanyak 6 butir pertanyaan 

variabel pengalaman kerja (x1), 6 butir pertanyaan variabel pelatihan kerja (x2) 

dan 6 butir pertanyaan untuk variabel produktivitas kerja (y). 

 Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha 

Cronboach. Di mana hasil ujinya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.5 

Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

x1 0,773 Reliabel 

x2 0,659 Reliabel 

y 0,813 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS V.22.00 Lampiran 3. 

 Hasil uji realibilitas yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai koefisien masing-masing variabel reliabel, sehingga instrumen variabel 

pengalaman kerja, pelatihan kerja dan produktivitas kerja karyawan PT. Cakra 

Alam Sejati yang digunakan dinyatakan reliable.  

 Pengujian realibilitas ini menggunakan penafsiran realibilitas yang 

dikemukan Arikunto (2010 :211) berikut: 

Kriteria reliabilitas suatu penelitian: 

Sangat reliabel   Internval koefisien 0,800 – 1.000 

Reliabel   Interval koefisien 0.600 – 0.800 

Cukup reliabel   Interval koefisien 0.400 – 0.600 

Kurang reliabel  Interval koefisien 0.200 – 0.400 

Tidak reliabel   Interval koefisien 0.000 – 0.200 
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5.3. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 46 responden 

melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 

responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 

rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 

5.3.1 Variabel Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah sesuatu yang pernah dijalani seseorang dan 

memperoleh pengetahuan serta kemampuan, sehingga pengalaman kerja dapat 

dikatakan seseorang yang sudah pernah menjalankan pekerjaan yang digeluti saat 

ini sehingga memberikannya pengetahuan dan kemampuan dalam menyelesaikan 

sebuah pekerjaan. Menurut Sutrisno (2009: 158) pengalaman kerja adalah suatu 

dasar/acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, 

berani mengambil risiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung 

jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk 

tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten 

dalam bidangnya.  

Adapun indikator yang ditetapkan sebagai sarana untuk melihat 

pengalaman kerja dalam penelitian ini yang telah diajukan dan diberikan 

tanggapan oleh para responden dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 5.6 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Prosedur Kerja Yang Dihadapi 

Karyawan Dalam Bekerja Di Perusahaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

17 

25 

1 

- 

- 

85 

100 

3 

- 

- 

Jumlah 43 188 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 87,44% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

prosedur kerja yang dihadapi karyawan dalam bekerja di perusahaan  yang secara 

keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 25 orang, tanggapan baik sebanyak 

25 orang, tanggapan cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan yang bekerja pada PT. Cakra 

Alam Sejati telah memahami semua prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan 

dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga dengan adanya prosedur kerja yang 

ada ini memberikan karyawan sebuah pengalaman kerja dengan memiliki 

prosedur kerja yang baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa karyawan sudah 

bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan, sehingga 

dengan prosedur kerja yang ada bisa meningkatkan kontribusi karyawan dalam 

memberikan hasil kerja yang maksimal berupa produktivitas. 
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Tabel 5.7 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Kebijakan Perusahaan Dalam 

Pelaksanaan Pekerjaan Yang Dilakukan Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

26 

16 

1 

- 

- 

130 

64 

3 

- 

- 

Jumlah 43 197 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 91,62% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

kebijakan perusahaan dalam pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan karyawan 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 26 orang, tanggapan baik sebanyak 

16 orang, tanggapan cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik. 

 Tanggapan yang diberikan responden di atas memberikan penjelasan 

bahwa para karyawan bekerja sesuai dengan kebijakan-kebijakan kerja yang 

ditetapkan perusahaan, seperti contoh karyawan bagian sortir buah melakukan 

penyortiran sesuai dengan besar dan kecil buah serta memisahkan semua buah 

yang dianggap tidak layak. Kemudian pada bagian lainnya menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan kebijakan yang sudah ditetapkan perusahaan, sehingga hasil kerja 

yang diberikan karyawan bisa memenuhi harapan perusahaan. Dengan demikian 

hasil kerja yang diberikan karyawan dari pengalaman kerja yang dimilikinya 

mampu memberikan kontribusi dalam bentuk hasil kerja. 
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Tabel 5.8 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pelaksanaan Pekerjaan Yang Menjadi 

Tugas Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

12 

22 

9 

- 

- 

60 

88 

27 

- 

- 

Jumlah 43 175 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 81,39% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tugas karyawan secara keseluruhan berada 

pada kategori sangat baik. Di mana responden yang memberikan tanggapan 

sangat baik sebanyak 12 orang, tanggapan baik sebanyak 22 orang, tanggapan 

cukup sebanyak 9 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan 

pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Hasil tanggapan yang diberikan karyawan ini menjelaskan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati sudah menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga semua pekerjaan 

yang dijalani mampu dikerjakan dengan baik. Dengan demikian jelaslah bahwa 

karyawan yang bekerja sudah menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas yang 

diberikan, sehingga dengan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

tangunggjawabnya karyawan mampu memberikan hasil kerja yang maksimal bagi 

perusahaan. 
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Tabel 5.9 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Kondisi Karyawan Dalam 

Menjalankan Aktivitas Pekerjaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

16 

23 

4 

- 

- 

80 

92 

12 

- 

- 

Jumlah 43 184 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 85,58% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

kondisi karyawan dalam menjalankan aktivitas pekerjaan secara keseluruhan 

berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang memberikan 

tanggapan sangat baik sebanyak 16 orang, tanggapan baik sebanyak 23 orang, 

tanggapan cukup sebanyak 4 orang, dan tidak ada responden yang memberikan 

tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Tanggapan yang diberikan responden ini menggambarkan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaannya sudah dengan kondisi kemampuan dan keahlian yang baik, sehingga 

mampu memberikan hasil kerja sebagaimana yang diharapkan perusahaan. 

Dengan demikian jelaslah bahwa kondisi karyawan dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaan mampu memberikan kontribusi besar bagi pencapaian hasil kerja dalam 

bentuk produktivitas kerja pada perusahaan. 
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Tabel 5.10 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Karyawan Dalam 

Menguasai Peralatan Kerja Yang Digunakan Dalam Proses Pekerjaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

14 

26 

3 

- 

- 

70 

104 

9 

- 

- 

Jumlah 43 183 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 85,12% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

kemampuan karyawan dalam menguasai peralatan kerja yang digunakan dalam 

proses pekerjaan secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana 

responden yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 14 orang, tanggapan 

baik sebanyak 26 orang, tanggapan cukup sebanyak 3 orang, dan tidak ada 

responden yang memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan 

sangat tidak baik.  

 Hasil yang diberikan responden ini dapat menggambarkan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati sudah memiliki kemampuan 

bekerja dengan menguasai semua peralatan kerja yang mendukung proses 

produksi di perusahaan. Di mana salah satu contohnya adalah karyawan mampu 

menggunakan alat untuk memindahkan buah sawit yang sudah disortir ke tempat 

perebusan dengan menggunakan alat kerja berupa derek pemindah dan juga 

menggunakan remote kontrol untuk memindahkan dan mengangkat buah yang 

sudah direbus ketempat pengolahan selanjutnya.  
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Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan sudah memiliki kemampuan 

dalam menguasai peralatan kerja, sehingga tingkat kesalahan kerja menjadi kecil 

dan juga kecepatan kerja bisa ditingkatkan sesuai dengan alur produksi yang 

dijalani. Hasil ini memberikan penjelasan bahwa karyawan sudah memberikan 

kontribusi besar dalam pencapaian hasil kerja yang maksimal sebagaimana 

diharapkan perusahaan. 

Tabel 5.11 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Karyawan Memiliki Teknik Dalam 

Menyelesaikan Pekerjaan Masing-Masing 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

20 

18 

5 

- 

- 

100 

72 

15 

- 

- 

Jumlah 43 187 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 86,98% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

karyawan memiliki teknik dalam menyelesaikan pekerjaan masing-masing secara 

keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 20 orang, tanggapan baik sebanyak 

18 orang, tanggapan cukup sebanyak 5 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Hasil tanggapan yang diberikan responden ini memberikan gambaran 

bahwa setiap karyawan memiliki kemampuan dari pengalaman yang diperolehnya 

dengan menggunakan cara atau teknik tersendiri yang dianggap mampu 
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menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cepat, sehingga masing-masing 

karyawan memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan dan sesuai 

dengan prosedur atau alur pekerjaan yang ditetapkan. 

 Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan yang bekerja di PT. Cakra 

Alam Sejati sudah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan bidang masing-masing untuk menunjang pencapaian hasil kerja yang 

ditetapkan perusahaan. Hasil ini memperlihatkan bahwa karyawan sudah memiliki 

kemampuan yang baik dalam bekerja dalam memberikan kontribusi pencapaian 

hasil kerja. 

 Berdasarkan dari masing-masing pertanyaan yang telah diajukan pada 

variabel pengalaman kerja ini menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja di PT. 

Cakra Alam Sejati dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilkan suatu produk 

pada pabrik kelapa sawit sudah memiliki pengalaman dalam bekerja, sehingga 

dengan pengalaman yang ada mampu menunjang pencapaian hasil kerja yang 

maksimal bagi perusahaan. 

 Adapun tanggapan dari masing-masing pertanyaan pada indikator 

pengalaman kerja (x1) ini dapat dikumpulkan dalam tabel rekapitulasi sebagai 

landasan dalam penarikan kesimpulan dari indikator penelitian. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.12 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Pengalaman Kerja 

No. 

Indikator 

Pengalaman 

Kerja  

(X1) 

Skor Jawaban 

Skor 
Sangat 

Baik  

(5) 

Baik 

(4) 

Cukup 

(3) 

Tidak 

Baik 

 (2) 

Sangat 

Tidak 

Baik  

(1) 

1. Prosedur kerja  17 25 1 - -  

Bobot Nilai 85 100 3 - - 188 

2. Kebijakan 

perusahaan  

26 16 1 - -  

Bobot Nilai 130 64 3 - - 197 

3. Informasi kerja 12 22 9 - -  

Bobot Nilai 60 88 27 - - 175 

4. Kondisi 

karyawan  

16 23 4 - -  

Bobot Nilai 80 92 12 - - 184 

5. Menguasai 

peralatan kerja  

14 26 3 - -  

Bobot Nilai 70 104 9 - - 183 

6. Memiliki 

teknik dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan  

20 18 5 - -  

Bobot Nilai 100 72 15 - - 187 

Total Skor 1.114 

Skor Tertinggi 5 x 6 x 43 1.290 

Skor Terendah 1 x 6 x 43 258 

% Share Perolehan 86,36% 

Kriteria Penilaian Sangat 

Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa 

jumlah skor tertinggi berasal dari pertanyaan kebijakan perusahaan sebesar 197 

dan nilai terendah pada pertanyaan informasi kerja dengan skor 175, sehingga 

diperoleh total skor pada variabel pengalaman kerja sejumlah 1.114 atau sebesar 

86,36%. 
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 Dengan demikian terdapat 1 indikator yang perlu mendapat perhatian 

serius dari perusahaan agar karyawan bisa bekerja dengan maksimal, yakni 

informasi kerja. di mana informasi kerja perlu disampaikan secara terus menerus 

untuk mengingat dan memperkuat kebiasaan karyawan dalam bekerja sehingga 

proses produksi dapat berjalan dengan tepat dan cepat yang akan berdampak pada 

produktivitas kerja. Pengalaman kerja saja yang dimiliki karyawan tidak cukup 

bila tidak diimbangi dengan informasi pekerjaan yang selalu disampaikan 

perusahaan. 

 Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran 

pertanyaan responden mengenai pengalaman kerja pada PT. Cakra Alam Sejati 

sebagai berikut: 

Skor Tertinggi  = 5 x 6 x 43 = 1.290 

Skor Terendah  = 1 x 6 x 43 = 258 

 Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut: 

206

5

258 - 1.290

Skor

MinimumSkor   - MaksimumSkor 



  

 Untuk mengetahui tingkat kategori variabel pengalaman kerja pada PT. 

Cakra Alam Sejati, maka dapat ditentukan di bawah ini : 

Sangat Baik : 1.085 – 1.290 

Baik : 879 – 1.084 

Cukup : 673 – 878  

Tidak Baik : 467 – 672 
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Sangat Tidak Baik : 258 - 466 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel 

pengalaman kerja pada PT. Cakra Alam Sejati adalah sebesar 1.114 dan berada 

pada skala skor penelitian yakni rentang antara 1.085 – 1.290 yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan sebagian besar 

karyawan PT. Cakra Alam Sejati sudah memiliki pengalaman kerja yang baik, 

sehingga mampu memberikan kontribusi pada hasil kerja yang diharapkan 

perusahaan. 

 

5.3.2. Variabel Pelatihan Kerja 

 Pelatihan kerja adalah peningkatan pengetahuan, kemampuan, dan 

keahlian kerja sesuai dengan bidang kerja yang diberikan perusahaan kepada 

setiap karyawan dalam menjalankan proses kerja yang ada. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2000 tentang serikat pekerja/buruh, 

pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 

meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, 

sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai 

dengan jenjang kualifikasi jabatan atau pekerjaan.  

 Dengan demikian, pelatihan kerja erat kaitannya dengan kemampuan yang 

diperlihatkan seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya selama bekerja. 

Pelatihan kerja dapat dilihat dari beberapa aspek yang dijadikan tolak ukur 

indikator dalam penelitian ini. Adapun tanggapan responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 5.13 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pelatihan Yang Diberikan Perusahaan 

Dapat Meningkatkan Keterampilan Kerja Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

17 

20 

6 

- 

- 

85 

80 

18 

- 

- 

Jumlah 43 183 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 85,12% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

pelatihan yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan keterampilan kerja 

karyawan secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana 

responden yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 17 orang, tanggapan 

baik sebanyak 20 orang, tanggapan cukup sebanyak 6 orang, dan tidak ada 

responden yang memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan 

sangat tidak baik.  

 Tanggapan yang diberikan karyawan menjelaskan bahwa pelatihan yang 

diberikan perusahaan dapat meningkatkan keterampilan kerja karyawan. Di mana 

semua karyawan dalam menjalankan pekerjaan baik karyawan baru maupun 

karyawan lama sudah menerima pelatihan dari perusahaan, sesuai dengan bidang 

tugasnya masing-masing. Setiap karyawan baru menerima pelatihan kerja sesuai 

bidang kerjanya, begitu juga karyawan lama yang berpindah posisi tetap 

menerima pelatihan untuk menjalankan pekerjaan baru yang ditempatinya, 
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sehingga dengan adanya pelatihan kerja para karyawan mampu menjalankan 

pekerjaan sesuai aktivitas kerja yang dibebankan kepadanya.  

 Dengan demikian melalui pelatihan kerja yang diterima karyawan bisa 

meningkatkan kemampuan kerja dan tentunya bisa mendukung peningkatan hasil 

kerja berupa produktivitas kerja. 

Tabel 5.14 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pelatihan K3 yang Diberikan 

Perusahaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

17 

24 

2 

- 

- 

85 

96 

6 

- 

- 

Jumlah 43 187 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 86,98% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

pelatihanK3 yang diberikan perusahaan secara keseluruhan berada pada kategori 

sangat baik. Di mana responden yang memberikan tanggapan sangat baik 

sebanyak 17 orang, tanggapan baik sebanyak 24 orang, tanggapan cukup 

sebanyak 2 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan pada 

pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik. 

 Hasil tanggapan yang diberikan responden menggambarkan bahwa para 

karyawan sudah menerima pelatihan K3 dari perusahaan, sehingga setiap 

karyawan mampu memahami K3 dalam setiap menjalankan pekerjaan. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja, sehingga pelaksanaan pekerjaan 
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dapat berjalan dengan baik tanpa ada hambatan kecelakaan. Di mana dengan 

adanya pelatihan K3 tentunya karyawan sudah memahami mana proses pekerjaan 

yang berisiko dan mana pekerjaan yang tidak berisiko, sehingga semua pekerjaan 

yang dijalani mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan. 

Tabel 5.15 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Penyampaian Tugas Atau Tanggung 

Jawab Pekerjaan Selama Di Pelatihan Kerja 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

16 

26 

1 

- 

- 

80 

104 

3 

- 

- 

Jumlah 43 187 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 86,98% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

penyampaian tugas atau tanggung jawab pekerjaan selama di pelatihan kerja 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 16 orang, tanggapan baik sebanyak 

26 orang, tanggapan cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Hasil tanggapan yang diberikan karyawan ini menjelaskan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati sudah memperoleh informasi 

dari perusahaan mengenai tugas dan kewajiban masing-masing karyawan dalam 

menjalankan pekerjaan. Di mana informasi ini diperoleh pada saat karyawan 

memperoleh pelatihan kerja dari perusahaan. Dengan adanya informasi pekerjaan 
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yang disampaikan perusahaan, tentunya karyawan dapat memahami jenis 

pekerjaan yang dijalaninya, sehingga pekerjaan dapat dijalankan sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

Tabel 5.16 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Praktek Yang Diikuti Pada Saat 

Pelatihan Kerja Yang Diberikan Perusahaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

14 

25 

4 

- 

- 

70 

100 

12 

- 

- 

Jumlah 43 182 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 84,65% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

praktek yang diikuti pada saat pelatihan kerja yang diberikan perusahaan secara 

keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 14 orang, tanggapan baik sebanyak 

25 orang, tanggapan cukup sebanyak 4 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Tanggapan yang diberikan responden ini menggambarkan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaannya sudah memperoleh pelatihan kerja dari perusahaan. Di mana setiap 

karyawan telah menerima materi dan praktek sebelum menjalankan pekerjaan 

yang diberikan perusahaan. Dengan demikian jelaslah bahwa semua karyawan 
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yang ada telah menerima pelatihan kerja berupa praktek kerja dari perusahaan, 

sehingga semua karyawan memahami jenis pekerjaan yang dijalaninya. 

Tabel 5.17 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Waktu Atau Lamanya Pelatihan Yang 

Diberikan Perusahaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

14 

26 

3 

- 

- 

70 

104 

9 

- 

- 

Jumlah 43 183 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 85,11% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

waktu atau lamanya pelatihan yang diberikan perusahaan secara keseluruhan 

berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang memberikan 

tanggapan sangat baik sebanyak 14 orang, tanggapan baik sebanyak 26 orang, 

tanggapan cukup sebanyak 3 orang, dan tidak ada responden yang memberikan 

tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Hasil yang diberikan responden ini dapat menggambarkan bahwa 

karyawan yang bekerja di PT. Cakra Alam Sejati sudah menerima pelatihan kerja 

dari perusahaan. Di mana masing-masing karyawan paling sedikit menerima 

pelatihan kerja selama 1 Minggu yang di dalamnya terdapat pelatihan kerja materi 

dan praktek, namun yang paling besar komposisinya yakni praktek kerja. 

 Dengan demikian dari waktu pelatihan yang cukup memungkinkan bagi 

karyawan memahami dan mengetahui tugas dan kewajibannya dalam bekerja, 
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tentunya bisa mampu menjalankan pekerjaan dengan baik. Hal ini tentu bisa 

memberikan kontribusi bagi karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

yang diharapkan perusahaan. 

Tabel 5.18 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Daya Serap Pengetahuan Karyawan 

Atas Pelatihan Yang Diberikan Perusahaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

16 

23 

4 

- 

- 

80 

92 

12 

- 

- 

Jumlah 43 184 

Maksimal skor  - 215 

Kategori - 85,58% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

daya serap pengetahuan karyawan atas pelatihan yang diberikan perusahaan 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 16 orang, tanggapan baik sebanyak 

23 orang, tanggapan cukup sebanyak 4 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Hasil tanggapan yang diberikan responden ini memberikan gambaran 

bahwa setiap karyawan memiliki daya serap yang baik atas pelatihan kerja yang 

diperolehnya dari perusahaan. Dengan adanya daya serap untuk meningkatkan 

kemampuan kerja karyawan, maka diharapkan dengan adanya kemampuannya 

tersebut memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan dalam mencapai hasil 

kerja maksimal. 
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 Berdasarkan dari masing-masing pertanyaan yang telah diajukan pada 

variabel pelatihan kerja ini menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja di PT. 

Cakra Alam Sejati dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilkan suatu produk 

pada pabrik kelapa sawit sudah memiliki pengalaman dalam bekerja, sehingga 

dengan pengalaman yang ada mampu menunjang pencapaian hasil kerja yang 

maksimal bagi perusahaan. 

 Adapun tanggapan dari masing-masing pertanyaan pada indikator 

pelatihan kerja (x2) ini dapat dikumpulkan dalam tabel rekapitulasi sebagai 

landasan dalam penarikan kesimpulan dari indikator penelitian. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.19 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Pelatihan Kerja 

No. 

Indikator 

Pelatihan Kerja  

(x2) 

Skor Jawaban 

Skor 
Sangat 

Baik  

(5) 

Baik 

(4) 

Cukup 

(3) 

Tidak 

Baik 

 (2) 

Sangat 

Tidak 

Baik  

(1) 

1. Pelatihan 

keterampilan 

kerja 

17 20 6 - -  

Bobot Nilai 85 80 18 - - 183 

2. Pelatihan K3 17 24 2 - -  

Bobot Nilai 85 96 6 - - 187 

3. Penyampaian 

secara teori 

16 26 1 - -  

Bobot Nilai 80 104 3 - - 187 

4. Adanya praktek 14 25 4 - -  

Bobot Nilai 70 100 12 - - 182 

5. Lama pelatihan 14 26 3 - -  

Bobot Nilai 70 104 9 - - 183 

6. Daya serap 

karyawan 

dalam pelatihan 

16 23 4 - -  

Bobot Nilai 80 92 12 - - 184 

Total Skor 1.106 

Skor Tertinggi 5 x 6 x 43 1.290 

Skor Terendah 1 x 6 x 43 258 

% Share Perolehan 85,74% 

Kriteria Penilaian Sangat 

Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa 

jumlah skor tertinggi berasal dari pertanyaan pelatihan K3 dan penyampaian teori 

sebesar 187 dan nilai terendah pada pertanyaan adanya praktek dengan skor 182, 

sehingga diperoleh total skor pada variabel pengalaman kerja sejumlah 1.106 atau 

sebesar 85,74%. 
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 Dengan demikian terdapat 1 indikator yang perlu mendapat perhatian 

serius dari perusahaan agar karyawan bisa bekerja dengan maksimal, yakni 

lamanya waktu pelatihan. Di mana pelatihan kerja yang diberikan perusahaan 

selama 1 Minggu belum cukup baik dalam meningkatkan kemampuan dan 

keahlian karyawan dalam menjalankan tugasnya dengan baik, terutama pada 

bagian yang memang membutuhkan keterampilan dan keahlian. Dengan demikian 

dibutuhkan evaluasi atas pelatihan kerja, sehingga pelatihan kerja tidak sama 

waktunya untuk setiap bagian dan dibagi dari tingkat kesulitan kerja. 

 Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran 

pertanyaan responden mengenai pelatihan kerja pada PT. Cakra Alam Sejati 

sebagai berikut: 

Skor Tertinggi  = 5 x 6 x 43 = 1.290 

Skor Terendah  = 1 x 6 x 43 = 258 

 Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut: 

206

5

258 - 1.290

Skor

MinimumSkor   - MaksimumSkor 



  

 Untuk mengetahui tingkat kategori variabel pelatihan kerja pada PT. Cakra 

Alam Sejati, maka dapat ditentukan di bawah ini : 

Sangat Baik : 1.085 – 1.290 

Baik : 879 – 1.084 

Cukup : 673 – 878  

Tidak Baik : 467 – 672 
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Sangat Tidak Baik : 258 - 466 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel 

pelatihan kerja pada PT. Cakra Alam Sejati adalah sebesar 1.008 dan berada pada 

skala skor penelitian yakni rentang antara 879 – 1.084 yang termasuk dalam 

kategori baik. Dengan demikian, dapat dikatakan sebagian besar karyawan PT. 

Cakra Alam Sejati sudah memperoleh pelatihan kerja dari perusahaan, sehingga 

mampu memberikan kontribusi pada hasil kerja yang diharapkan perusahaan. 

5.3.3 Variabel Produktivitas Karyawan 

 Produktivitas merupakan ukuran terhadap pencapaian hasil yang 

diperoleh, dibandingkan dengan tingkat penggunaan input dalam menghasilkan 

suatu/hasil kerja. Dengan demikian jelaslah bahwa produktivitas merupakan hasil 

kerja yang dicapai dibandingkan dengan target yang ditetapkan, sehingga 

diperoleh tingkat produktivitas kerja. 

Tabel 5.20 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pencapaian Target Tonase Produksi 

Harian Yang Dihasilkan Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

30 

12 

1 

- 

- 

150 

48 

3 

- 

- 

Jumlah 43 201 

Maksimal skor   215 

Kategori  93,49% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

pencapaian target tonase harian yang secara keseluruhan berada pada kategori 
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sangat baik atau sebesar 93,49%. Di mana responden yang memberikan tanggapan 

sangat baik sebanyak 30 orang, tanggapan baik sebanyak 12 orang, tanggapan 

cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan 

pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Tanggapan yang diberikan responden pada indikator pencapaian target  

tonase harian terlihat jelas bahwa karyawan PT. Cakra Alam Sejati telah berusaha 

dengan maksimal untuk mencapai target kerja berupa tonase harian yang 

ditetapkan perusahaan. Di mana target kerja yang ditetapkan dalam bentuk harian 

berupa jumlah tonase dari hasil produksi sawit berupa CPO. 

Tabel 5.22 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pencapaian Target Tonase Produksi 

Tahunan Yang Dihasilkan Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

28 

14 

1 

- 

- 

140 

56 

3 

- 

- 

Jumlah 43 199 

Maksimal skor   215 

Kategori  92,56% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

pencapaian target tonase tahunan yang secara keseluruhan berada pada kategori 

sangat baik atau sebesar 92,56%. Di mana responden yang memberikan tanggapan 

sangat baik sebanyak 30 orang, tanggapan baik sebanyak 12 orang, tanggapan 

cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan 

pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  
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 Pencapaian target tonase tahunan yang dicapai karyawan PT. Cakra Alam 

Sejati secara umum telah mencukupi. Namun ada beberapa karyawan merasa 

kurang dengan pencapaian hasil kerja yang diperolehnya untuk memberikan hasil 

kerja maksimal sebagaimana target tahunan yang ditetapkan perusahaan. 

Dikarenakan dengan mencapai target kerja tentunya kepuasan karyawan semakin 

baik dan memberikan kenyaman selama menjalankan pekerjaan. 

Tabel 5.23 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Mutu Produk Yang Dihasilkan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

32 

10 

1 

- 

- 

160 

40 

3 

- 

- 

Jumlah 43 203 

Maksimal skor   215 

Kategori  94,42% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

mutu produk yang dihasilkan yang secara keseluruhan berada pada kategori 

sangat baik atau sebesar 94,42%. Di mana responden yang memberikan tanggapan 

sangat baik sebanyak 32 orang, tanggapan baik sebanyak 10 orang, tanggapan 

cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan 

pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

  Karyawan PT. Cakra Alam Sejati pada penelitian telah menjalankan beban 

kerja yang diembannya dengan baik untuk menghasilkan produktivitas kerja 

sebagaimana yang diharapkan perusahaan. Di mana beban kerja merupakan 

tanggung jawab dari setiap karyawan untuk memberikan dan menjalankan 
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pekerjaan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dengan demikian salah satu 

beban kerja yang menjadi tanggung jawab dari karyawan adalah menghasilkan 

produk dengan mutu yang ditetapkan perusahaan seperti kualitas CPO yang sesuai 

dengan standar ISO. 

Tabel 5.24 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Standar Kualitas Yang Ditetapkan 

Perusahaan Pada Setiap Produk Yang Dihasilkan Karyawan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

30 

13 

- 

- 

- 

150 

52 

- 

- 

- 

Jumlah 43 202 

Maksimal skor   215 

Kategori  93,95% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

standar kualitas yang ditetapkan perusahaan pada setiap produk yang dihasilkan 

karyawan secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik atau sebesar 

93,95%. Di mana responden yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 

30 orang, tanggapan baik sebanyak 13 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban cukup, tidak baik dan sangat tidak 

baik.  

 Hasil ini menggambarkan bahwa karyawan PT. Cakra Alam Sejati telah 

teliti dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya dengan 

memberikan hasil berupa mutu produk sesuai dengan yang ditetapkan perusahaan. 

Di mana ketelitian kerja sangat penting untuk diperhatikan, karena dengan 



75 
 

ketelitian kerja dalam memproduksi CPO sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas produksi yang dihasilkan. 

Tabel 5.25 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Waktu Kerja Dalam 

Menyelesaikan Pekerjaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

29 

13 

1 

- 

- 

145 

52 

3 

- 

- 

Jumlah 43 200 

Maksimal skor   215 

Kategori  93,02% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

kesesuaian waktu kerja dalam menyelesaikan pekerjaan yang secara keseluruhan 

berada pada kategori sangat baik atau sebesar 93,02%. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 29 orang, tanggapan baik sebanyak 

13 orang, tanggapan cukup sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan PT. Cakra Alam Sejati telah 

berupaya menjalakan pekerjaannya dengan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Di mana setiap karyawan telah berkomitmen dalam menyelesaikan pekerjaan 

tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebagaimana tertuang dalam jadwal/waktu 

kerja yang telah menjadi aturan perusahaan. 
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Tabel 5.26 

Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Kecekatan Karyawan Dalam 

Menjalankan Pekerjaan 

 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

29 

12 

2 

- 

- 

145 

48 

6 

- 

- 

Jumlah 43 199 

Maksimal skor   215 

Kategori  92,56% 

Keterangan Kategori  Sangat Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator 

kecekatan karyawan dalam menjalankan pekerjaan secara keseluruhan berada 

pada kategori sangat baik atau sebesar 92,56%. Di mana responden yang 

memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 29 orang, tanggapan baik sebanyak 

12 orang, tanggapan cukup sebanyak 2 orang, dan tidak ada responden yang 

memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak baik dan sangat tidak baik.  

 Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan PT. Cakra Alam Sejati dalam 

menjalankan pekerjaannya telah memanfaatkan kemampuannya untuk mencapai 

hasil kerja yang maksimal. Di mana kemampuan karyawan bisa dilihat dari 

kecepatan dalam bekerja mencapai hasil kerja untuk mendukung produktivitas 

yang ditetapkan perusahaan. Kecepatan dalam bekerja juga bisa dilihat dari 

kecakapan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Berdasarkan dari masing-masing pertanyaan yang telah diajukan pada 

variabel produktivitas karyawan ini menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja di 

PT. Cakra Alam Sejati dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilkan suatu 
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produk pada pabrik kelapa sawit sesuai dengan produktivitas yang diharapkan 

perusahaan. 

 Adapun tanggapan dari masing-masing pertanyaan pada indikator 

produktivitas karyawan (y) ini dapat dikumpulkan dalam tabel rekapitulasi 

sebagai landasan dalam penarikan kesimpulan dari indikator penelitian. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.27 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Produktivitas Karyawan 

 

No. 

Indikator 

Produktivitas 

Karyawan  

(y) 

Skor Jawaban 

Skor 
Sangat 

Baik  

(5) 

Baik 

(4) 

Cukup 

(3) 

Tidak 

Baik 

 (2) 

Sangat 

Tidak 

Baik  

(1) 

1. Tercapai  target tonase 

produksi harian 

30 12 1 - -  

Bobot Nilai 150 48 3 - - 201 

2. Tercapai target tonase 

produksi tahunan 

28 14 1 - -  

Bobot Nilai 150 56 3 - - 199 

3. Mutu produk yang 

dihasilkan 

32 10 1 - -  

Bobot Nilai 160 40 3 - - 203 

4. Standar kualitas yang 

ditetapkan 

30 13 - - -  

Bobot Nilai 150 52 - - - 202 

5. Kesesuaian waktu 

penyelesaian 

pekerjaan 

29 13 1 - -  

Bobot Nilai 145 52 3 - - 202 

6. Cekatan dalam 

menjalankan 

pekerjaan 

29 12 2 - -  

Bobot Nilai 145 48 6 - - 199 

Total Skor 1.206 

Skor Tertinggi 5 x 6 x 43 1.290 

Skor Terendah 1 x 6 x 43 258 

% Share Perolehan 93,49% 

Kriteria Penilaian Sangat 

Baik 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 
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 Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa 

jumlah skor tertinggi berasal dari pertanyaan mutu produk yang dihasilkan sebesar 

203 dan nilai terendah pada pertanyaan pencapaian tonase tahunan dan cekatan 

dalam bekerja dengan skor 199, sehingga diperoleh total skor pada variabel 

pengalaman kerja sejumlah 1.206 atau sebesar 94,49%. 

 Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran 

pertanyaan responden mengenai produktivitas karyawan pada PT. Cakra Alam 

Sejati sebagai berikut: 

Skor Tertinggi  = 5 x 6 x 43 = 1.290 

Skor Terendah  = 1 x 6 x 43 = 258 

 Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut: 

206

5

258 - 1.290

Skor

MinimumSkor   - MaksimumSkor 



  

 Untuk mengetahui tingkat kategori variabel produktivitas karyawan pada 

PT. Cakra Alam Sejati, maka dapat ditentukan di bawah ini : 

Sangat Baik : 1.085 – 1.290 

Baik : 879 – 1.084 

Cukup : 673 – 878  

Tidak Baik : 467 – 672 

Sangat Tidak Baik : 258 - 466 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel 

produktivitas karyawan pada PT. Cakra Alam Sejati adalah sebesar 1.206 dan 



79 
 

berada pada skala skor penelitian yakni rentang antara 1.085 – 1.290 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan sebagian 

besar karyawan PT. Cakra Alam Sejati sudah memberikan hasil kerja berupa 

produktivitas kerja secara maksimal. 

 

5.4 Pengaruh Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan 

5.4.1 Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis pengaruh variabel pengelaman kerja (X1), variabel 

pelatihan kerja (X2) terhadap variabel produktivitas karyawan (Y) digunakan 

analisis statistik dengan analisis regresi berganda, di mana rumusnya sebagai 

berikut: 

Y = a  + bx1 + bx2+  

Dimana  : Y    =  Produktivitas 

 a     =  Konstanta 

                 b     =  Koefisien regresi 

 x1   =  Pengalaman Kerja 

 x2   =  Pelatihan Kerja  

 =  Error (kesalahan pengganggu) 

 Untuk membuktikan dan mengetahui seberapa pengaruh antar variabel 

pengalaman kerja dan variabel pelatihan kerja terhadap variabel produktivitas 

karyawan, maka data-data yang telah diperoleh dari tanggapan responden pada 
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quesioner penelitian dimasukkan ke dalam tabel tabulasi dan digunakan rumus-

rumus statistik dengan dibantu program SPSS. 

Tabel 5.28 

Koefisien Korelasi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,851 2,738  2,867 ,007 

Pengalaman 

Kerja 
,414 ,134 ,465 3,091 ,004 

Pelatihan Kerja ,367 ,154 ,357 2,375 ,022 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 
 Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus statistik melalui 

bantuan Program SPSS, maka didapat persamaan regresi sebagaimana tertuang 

pada tabel di atas yakni Y = 7.851 + 0.414X1 + 0.367X2 + 2.738. Persamaan di 

atas dapat diuraikan bahwa konstanta (a) = 7.851, artinya tanpa variabel 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja, produktivitas karyawan telah terbentuk 

dengan sendirinya sebesar 7.851%. Koefisien regresi X1 (b) = 0.414, artinya 

dengan variabel pengalaman kerja meningkat sebesar 0,414% akan meningkatkan 

produktivitas karyawan sebesar 7,851%. Begitu juga dengan regresi X2 (b) = 

0,367, artinya dengan variabel pelatihan kerja meningkat sebesar 0,367% akan 

meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 7,851%. 
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a. Koefisien Regresi (R) 

Tabel 5.29 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,767
a
 ,589 ,568 1,48330 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja 
 

Pada tabel tersebut diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.767. 

Informasi ini menunjukkan signifikansi atau pengaruh yang kuat antara variabel 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja terhadap variabel produktivitas karyawan. 

Adanya pengaruh yang besar diberikan pengalaman kerja dan pelatihan kerja 

terhadap produktivitas karyawan menggambarkan bahwa perusahaan PT. Cakra 

Alam Sejati telah memiliki karyawan yang berpengalaman dalam menjalankan 

pekerjaan dan perusahaan juga berusaha meningkatkan kemampuan dan keahlian 

karyawan melalui pemberian pelatihan untuk menunjang aktivitas pekerjaannya 

terutama yang berada di pabrik. 

Dengan pengalaman kerja dan pelatihan kerja yang sudah memadai 

dimiliki karyawan, tentunya produktivitas kerja yang dihasilkan karyawan 

semakin baik dan memberikan kontribusi besar dalam produksi CPO yang 

menjadi produk yang dihasilkan perusahaan. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0.589 berarti 

tinggi rendahnya produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh adanya 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja yang mempengaruhi sebesar 58,9%. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa dengan adanya pengalaman kerja dan pelatihan kerja 

yang diberikan perusahaan, maka produktivitas karyawan akan meningkat sebesar 

58,9% setiap ada perubahan pada pengalaman kerja dan pelatihan kerja yang 

semakin baik. 

5.4.2. Uji Statistik 

a. Uji F (Uji Signifikansi) 

Tabel 5.30 

Uji F 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 125,993 2 62,996 28,632 ,000

b
 

Residual 88,007 40 2,200   

Total 214,000 42    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja 

 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian parameter dari variabel 

bebas tersebut digunakan uji statistik F yang hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Jika F hitung ≥ dari F tabel, maka hipotesis ditolak, 

Jika F hitung ≤ dari F tabel, maka hipotesis diterima. 

 Pengujian pengalaman kerja dan pelatihan kerja terhadap produktivitas 

karyawan dari tabel Anova di atas, diketahui F hitung = 28,632 > F tabel pada  

(0,05)  dengan derajat bebas pembilang (k-1) = 3 – 1 = 2 ; derajat penyebut (n – k) 

(43 – 2)  = 41, sehingga dapat diketahui Ftabel = 3.23, maka hipotesis diterima atau 
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sesuai dengan syaratnya, sehingga secara signifikan (X1 dan X2) berpengaruh 

terhadap variabel (Y). 

 Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa dengan adanya pengalaman kerja 

dan pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan akan menjadi semakin baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja dan pelatihan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada PT. Cakra Alam Sejati. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 5.31 

Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,851 2,738  2,867 ,007 

Pengalaman 

Kerja 
,414 ,134 ,465 3,091 ,004 

Pelatihan Kerja ,367 ,154 ,357 2,375 ,022 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 
Pada kolom Coefficients dilakukan uji t untuk menguji signifikansi 

konstanta dari variabel independent. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang berarti antara pengalaman kerja dan 

pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan 

Hi : Ada pengaruh yang berarti antara pengalaman kerja dan pelatihan 

kerja terhadap produktivitas karyawan 

Uji t, yaitu untuk menilai variabel bebas (independent) berpengaruh 

dengan variabel terikat (dependent).  
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Jika t hitung < dari t tabel, maka hipotesis ditolak, 

Jika t hitung > dari t tabel, maka hipotesis diterima. 

Adapun rumus yang digunakan, adalah 

21

2

r

nr
t




  

Pada tabel di atas memperlihatkan T hitung untuk pengalaman kerja 3,091 

dan Ttabel 1.683 dengan probabilitas (Sig) 0,004 (< dari  0,05), berarti terdapat 

pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan PT. Cakra Alam 

Sejati. Dengan demikian hipotesis diterima karena Jika t hitung > dari t tabel. 

Sementara dari tabel di atas memperlihatkan Thitung untuk pengalaman 

kerja 2,375 dan Ttabel 1.683 dengan probabilitas (Sig) 0,022 (< dari  0,05), berarti 

adanya pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan PT. Cakra 

Alam Sejati. Dengan demikian hipotesis diterima karena Jika t hitung > dari t 

tabel. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh jelaslah bahwa produktivitas karyawan 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena 

itu, supaya produktivitas kerja karyawan itu bisa meningkat, maka perusahaan 

juga harus memperhatikan tentang pengalaman kerja yang dimiliki karyawan dan 

memberikan pelatihan kerja kepada pegawai.  

 Secara parsial variabel independen yaitu dipengaruhi variabel pengalaman 

kerja dan variabel pelatihan kerja secara signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Di mana untuk lebih jelasnya positif dan negatif pengaruh yang 
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diberikan variabel independen terhadap produktivitas karyawan, hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.32 

Hasil Perhitungan Regresi Berganda Nilai t 

 

Model Nilai Signifikansi Arah Pengaruh 

Y 2,867 0,007<0,5 (+) 

Berpengaruh X1 3,091 0,004<0,5 (+) 

X2 2,375 0,022<0,5 (+) 

Sumber: Data Olahan, 2020 

Data yang ditampilkan pada tabel di atas, menggambarkan bahwa 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,004 untuk pengalaman kerja dan 0.022 untuk pelatihan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan, ini berarti H0 ditolak dan Hi diterima. Variabel 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan, kondisi ini terjadi karena pengalaman kerja dan pelatihan kerja dapat 

memberi dampak berkebalikan dengan dampak terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

5.5. Pembahasan 

 Produktivitas yang merupakan hasil pekerjaan yang diberikan karyawan 

pada perusahaan pengolahan kelapa sawit yakni PT. Cakra Alam Sejati dalam 

penelitian dipengaruhi oleh pengalaman kerja dan pelatihan kerja. di mana untuk 

mendukung produktivitas kerja karyawan perusahaan telah mempekerjakan 

sebagian besar karyawan yang sudah dari 1 tahun kerja, sehingga rata-rata 

karyawan yang bekerja telah memiliki pengalaman dalam menjalankan pekerjaan. 
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Hal ini tentu mendukung karyawan dalam mencapai produktivitas kerja yang 

diharapkan perusahaan.  

 Begitu juga dengan pelatihan kerja yang secara langsung memberi 

pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Di mana dengan pelatihan kerja 

yang diberikan perusahaan setiap tahunnya mampu meningkatkan hasil kerja yang 

produktif sebagaimana diharapkan. Berbagai jenis pelatihan kerja yang diberikan 

berupa pelatihan K3, pelatihan bagi operator-operator yang bekerja menggunakan 

mesin, dan pelatihan bagi karyawan baru masuk maupun karyawan lama yang 

berpindah posisi pekerjaan. Dengan demikian tentunya pelatihan kerja yang 

diterapkan perusahaan memberi dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Senda Yunita Leatemia (2018) yang 

menyatakan pengalaman kerja yang banyak dapat menunjang pekerjaan pegawai 

BPS, hal ini akan menunjang pada kinerja pegawai. Begitu dengan penelitian 

Wungow Raymond Octavianus (2018) yang menyimpulkan bahwa pengalaman 

kerja dan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pelatihan dan kompensasi memiliki 

pengaruh sebesar 63,9% terhadap kinerja karyawan. Kemudian dari hasil 

penelitian Aisah Nurramadhani (2020) menyatakan secara bersama-sama ada 

pengaruh yang signifikan antara Pelatihan dan Pengalaman Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja pada PT. Tunas Baru Lampung, Tbk-Banyuasin. 
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Hasil penelitian yang telah ditampilkan dan diuraikan pada bagian 

sebelumnya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan dari penelitian tentang 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan PT. Cakra 

Alam Sejati, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

1. Temuan penelitian variabel pengalaman kerja pada PT. Cakra Alam Sejati 

berada pada kategori sangat baik. Di mana rata-rata karyawan sudah memiliki 

pengalaman dikarenakan karyawan sudah bekerja di atas 1 tahun, sehingga 

tentunya bisa memahami setiap pekerjaan yang menjadi tugasnya. 

2. Temuan penelitian variabel pelatihan kerja pada PT. Cakra Alam Sejati berada 

pada kategori sangat baik. Di mana pelatihan kerja yang diberikan belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan kemampuan dan keahlian karyawan, 

dikarenakan rentang waktu pelatihan kerja hanya 1 Minggu sehingga kurang 

cukup waktu karyawan memahami semua aktivitas pelatihan kerja yang 

diterimanya. 

3. Temuan penelitian variabel produktivitas karyawan pada PT. Cakra Alam 

Sejati berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan 

sebagian produktivitas karyawan PT. Cakra Alam Sejati telah baik 

sebagaimana diharapkan perusahaan. 

4. Dari hasil perhitungan regresi linear berganda terdapat pengaruh yang 

signifikan diberikan variabel pengalaman kerja dan pelatihan kerja terhadap 
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produktivitas karyawan. Di mana koefisien determinasi dapat dipengaruhi 

oleh adanya pengalaman kerja dan pelatihan kerja.  

5. Secara parsial uji t, variabel pengalaman kerja dan variabel pelatihan kerja 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas karyawan. 

6. Secara simultan uji f, terdapat pengaruh yang signifikan diberikan variabel 

pengalaman kerja dan pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan. 

 

6.2 Saran-saran 

 Pada penelitian ini perlu rasanya penulis memberikan sedikit saran untuk 

terwujudnya produktivitas  kerja. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan seleksi ketat bagi setiap karyawan baru, agar karyawan 

yang dipekerjakan mampu dengan cepat memahami pekerjaan yang 

dijalaninya. Untuk karyawan yang berpengalaman dipekerjakan sesuai 

dengan pengalamannya, sedangkan bagi karyawan yang baru bekerja tidak 

memiliki pengalaman hendaknya dilakukan training terlebih dahulu dan 

diberikan masa percobaan.  

2. Perlunya adanya terobosan baru dari perusahaan untuk memperbaiki pola 

pelatihan kerja, sehingga menghasilkan karyawan yang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam menjalankan pekerjaannya. 

Hendaknya ada waktu yang ditetapkan dalam setiap pelatihan dan jenis 

pelatihan yang sesuai dengan keadaan perusahaan, sehingga karyawan 

yang dilatih mendapatkan keahlian sesuai diharapkan. 
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3. Produktivitas kerja yang diberikan karyawan sudah baik dan perlu 

ditingkatkan dengan memberikan kenyaman karyawan dalam bekerja 

dengan meningkatkan sarana dan prasarana pekerjaan serta fasilitas 

pendukung lainnya. 

4. Hendaknya perusahaan menetapkan rencana peningkatan sumber daya 

manusia yang ada secara sistematis dan berkesinambungan agar pemberian 

pendidikan dan pelatihan mampu memberikan sumbangan pada hasil 

produksi di perusahaan. 
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